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MOTTO 
 
                         
          
Artinya: „‟Berangkatlah kamu baik dalam Keadaan merasa ringan maupun berat, 
dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. yang demikian itu 
adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.‟‟ (Depag RI, 2000) 
(QS. At-Taubah : 41) 
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ABSTRAK 
Muhammad Dikky Syamdodo. 2017.Manajemen Keuangan Pondok Pesantren 
Gratis (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen).Skripsi: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing: Yayan Andrian, S.Ag., M.Ed Mgmt. 
 
Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Pondok Pesantren Gratis 
 
Adanya permasalahan yang menunjukkan bahwapengelolaan keuangan 
masih berpusat pada kiai dan dikelola oleh keluarga dengan tidak memisahkan 
antara harta kekayaan pesantren dengan individual kiai, padahal seharusnya 
dikelola secara professional dan modern, belum ada perencanaan keuangan jangka 
pendek, menengah dan panjang yang terprogram dengan baik, kurangnya sumber 
daya manusia yang berkualitas yang mengerti keuangan.Tujuan penelitian ini: 
Mendiskripsikan manajemen keuangan pondok pesantren gratis di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
Penelitian ini menggunakanpenelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilaksanakan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen pada bulan 
April sampai dengan bulan Juli 2017. Subjek dalam penelitian adalah kiai Pondok 
Pesantren Al-Musanni yaitu K.H. Slamet S Al Barqy dan istri kiai,informan: 
pengurus yayasan pondok pesantren, pengasuh/ustadz dan ustadzah pondok 
pesantren, dan santri pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Keabsahan data penelitian ini dengan menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik 
analisis interaktif (interactive model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen 
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa Dalam manajemen keuangan di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen, bahwa: a) Sumber keuangan di 
pondok pesantren hanya bersumber dari donatur tidak tetap dan dari hasil unit 
usaha yang dimiliki pondok pesantren. b) Perencanaan anggaran, dalam 
merencanakan anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni ini mempunyai konsep 
tersendiri dari pondok pesantren. Konsep tersebut di buat oleh pihak pondok 
pesantren secara langsung yang sudah didasarkanatas musyawarah yang 
dilaksanakan pada setiap enam bulan sekali. c) Pelaksanaan anggaran di Pondok 
Pesantren Al Musanni disesuaikan dengan kebutuhan pondok pesantren. d) 
Evaluasi atau Pelaporan, dilakukan oleh pondok pesantren setiap enam bulan 
sekali dibulan Juni dan bulan Desember.Namun masih ada hambatan dalam 
manajemen keuangan di pondok pesantren. Hambatan tersebut yaitu tidak 
menentunya pemasukan sumber keuangan di pondok pesantren. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia telah menunjukkan kemampuannya dalam mencetak kader-kader 
ulama dan telah berjasa turut mencerdaskan kehidupan bangsa. Selain itu, 
pondok pesantren telah menjadi pusat kegiatan pendidikan yang telah 
berhasil menanamkan semangat kewiraswastawan dan semangat 
kemandirian, yang tidak menggantungkan diri pada orang lain. (Departeman 
Agama RI, 2003: 5). 
Pesantren merupakan sebuah lembaga yang memiliki potensi yang 
besar dalam mengembangkan kerangka sistem pendidikan nasional. Pada 
umumnya,  pendidikan pesantren bertujuan menyebarkan ajaran-ajaran 
keagamaan sebagai benteng moral dan mental dalam menghadapi kemajuan 
zaman termasuk kemajuan ilmu dan teknologi. Dengan demikian, 
keseimbangan antara ilmu agama dan ilmu non-keagamaan dimaksudkan 
agar dapat membentuk lulusan yang siap dalam menerapkan nilai-nilai 
moral Islam dalam menghadapi perubahan masyarakat. 
Terkait dengan sumber daya manusia yang dimiliki pesantren, 
kemajuan yang ada pada pesantren ternyata tidak diikuti oleh sumber daya 
manusia yang ada, terutama dalam persoalan administrasi dan manajemen. 
Sehingga yang dibutuhkan pesantren dalam hal ini adalah manajemen. 
Manajemen pesantren sangat bervariasi, tergantung jenis pesantrennya dan 
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juga pengelolaanya. Manajemen di pesantren pada saat ini masih ada yang 
dikelola secara tradisional. Hal tersebut dapat dilihat dari proses manajemen 
atau pengelolaan keuangan pondok pesantren. 
Hampir semua pesantren, terutama yang besar dan menyejarah, 
tumbuh dan berkembang atas hasil tangan dingin sang pengasuh atau kiai. 
Bangunan sederhana yang ada dalam kompleks pesantren terdiri atas hasil 
keringatnya. Demikian pula ketika pesantren itu akhirnya bisa berdiri, 
terselenggara, dan menjadikan lembaga yang lengkap dengan berbagai 
satuan pendidikan. Pengasuh atau kiai mendidik para santrinya tanpa 
bergantung kepada orang lain. Sejarah awal pesantren memperlihatkan kiai 
pesantren adalah sekaligus pedagang atau petani. Jika ada tim penopang, 
maka itu adalah keluarga sendiri. Gejala ini di beberapa tempat masih 
berlangsung hingga saat ini (Dian Nafi, 2007: 137). 
Saat masyarakat mulai menyadari bahwa pesantren itu memenuhi 
harapan dan pertimbangan mereka, mulailah dukungan demi dukungan 
diberikan. Mereka menyumbangkan apa yang mereka miliki sebatas 
kemampuan mereka, sesedikit apa pun dan dalam bentuk apa pun tanpa rasa 
malu. Hal ini terjadi karena masyarakat merasakan manfaat kehadiran 
pesantren, atau bahkan mereka merasa bahwa pesantren adalah bagian dari 
mereka. Demikian pula yang dilakukan para santri.  
Menurut Mujamil Qomar, (2007: 163) selama ini ada kesan bahwa 
keuangan adalah segalanya dalam memajukan suatu lembaga pendidikan. 
Tanpa dukungan finansial yang cukup, manajer lembaga pendidikan seakan 
tidak bisa berbuat banyak dalam upaya memajukan lembaga pendidikan 
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yang dipimpinnya. Sebab, mereka berpikir semua upaya memajukan 
senantiasa harus dimodali uang. Upaya memajukan komponen-komponen 
pendidikan tanpa disertai dukungan uang seakan pasti berhenti di tengah 
jalan. Keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat 
menentukan dalam penyelenggaraan pendidikan. Kedua hal tersebut 
merupakan komponen produksi yang menentukan terlaksananya kegiatan-
kegiatan proses belajar mengajar dilembaga pendidikan bersama komponen-
komponen lainnya. 
Setiap unit kerja selalu berhubungan dengan masalah keuangan, 
demikian pula dilembaga Pendidikan Islam. Soal-soal yang menyangkut 
keuangan di sekolah Islam pada garis besarnya berkisar pada: uang 
Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP), uang kesejahteraan personel dan 
gaji serta keuangan yang berhubungan langsung dengan penyelenggaraan 
sekolah islam seperti perbaikan sarana dan sebagainya. 
Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan 
karena tidak hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, tetapi mencakup 
berbagai persoalan yang sangat rumit dan kompleks, baik yang berkaitan 
dengan perencanaan, pendanaan, maupun efisiensi dan efektivitas 
penyelenggaraan sistem persekolahan, peningkatan kualitas pendidikan juga 
menuntut manajemen pendidikan yang lebih baik. 
Dalam mengerjakan sesuatu yang dilakukan dengan baik akan 
mendapatkan berbagai kelebihan dan terhindar dari keburukan-keburukan 
yang tidak diinginkan, sehingga akan didapatkan nilai lebih pada hasil 
pekerjaan. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Ash-Shaff: 4 
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                            
Artinya:  
„‟Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya 
dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh‟‟ (Depag RI, 1990). 
 
Perlunya lembaga pendidikan yang baik ketika kita sedang 
menjalankan sesuatu, merupakan bukti bahwa Islam memandang 
pentingnya aktivitas kehidupan manusia di dunia ini dikelola atau 
dimanajemen dengan baik, karena berbagai dampak positif akan selalu 
didapatkan (Aminuddin, 2016: 30). 
Manajemen umumnya diartikan sebagai proses perencanaan, 
mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Inti dari manajemen adalah 
pengaturan (Jejen Musfah, 2015: 2). Masalah keuangan memang merupakan 
masalah yang selalu melatari segala problema yang ada dalam kehidupan di 
dunia ini, segala sesuatu atau segala permasalahan yang ada selalu dikaitkan 
dan memang tidak bisa lepas dari persoalan keuangan (Kompri, 2014: 225). 
Untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas, perlu adanya 
pengelolaan secara menyeluruh dan profesional terhadap sumber daya yang 
ada dalam lembaga pendidikan islam. Salah satu sumber daya yang perlu 
dikelola dengan baik dalam lembaga pendidikan adalah masalah keuangan. 
Dalam konteks ini, keuangan merupakan sumber daya yang sangat 
diperlukan sekolah islam sebagai alat untuk melengkapkan berbagai sarana 
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dan prasarana pembelajaran di sekolah islam, meningkatkan kesejahteraan 
guru, layanan, dan pelaksanaan program supervisi. Oleh karena itu, sebagai 
pemimpin dalam pendidikan di sekolah harus mengetahui dan mampu 
mengelola keuangan sekolah/ sekolah islam dengan baik, bertanggung 
jawab dan transparan kepada masyarakat dan pemerintah (Sulistyorini, 
2009: 130). 
Sebagaimana yang tertuang dalam PP Pasal 48 tahun 2006 tentang 
pengelolaan dana pendidikan, pengalolaan dana pendidikan berdasarkan 
pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. 
Keuangan di lembaga pendidikan merupakan bagian yang sangat penting 
sehingga perlu diatur sebaik-baiknya. Untuk itu, diperlukan manajemen 
keuangan yang baik. Manajemen keuangan di lembaga pendidikan 
merupakan rangkaian aktivitas pengaturan keuangan lembaga pendidikan 
mulai perencanaan, pembukuan, pembelanjaan, pengawasan dan 
pertanggungjawaban keuangan di lembaga pendidikan. Sebagaiman yang 
terjadi pada substansi manajemen pendidikan, kegiatan manajemen 
keuangan dilakukan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengoordinasian, pengawasan atau pengendalian. Beberapa 
kegiatan manajemen keuangan, yaitu memperoleh dan menetapkan sumber-
sumber pendanaan, pemanfaatan dana, pelaporan, pemeriksaan, dan 
pertanggungjawaban. Dalam manajemen keuangan lembaga pendidikan 
terdapat rangkaian aktivitas yang terdiri atas perencanaan program sekolah, 
perkiraan anggaran, dan pendapatan yang diperlukan dalam pelaksanaan 
program, pengesahan, dan penggunaan anggaran lembaga pendidikan. 
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Manajemen keuangan dapat diartikan sebagai tindakan pengurusan atau 
ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, perencanaan, 
pelaksanaan, pertanggungjawaban, dan pelaporan (Karna Husni, 2015: 277).  
Untuk mencapai tujuan-tujuan dalam konsep manajemen 
pengelolaan keuangan pondok pesantren, membutuhkan sebuah strategi, 
yaitu memfungsikan secara benar fungsi-fungsi manajemen pengelolaan 
keuangan diantaranya: perencanaan, pengorganisasian sumber-sumber dana 
dan pendistribusiannya, penggerak dan penggunaan keuangan, pengawasan 
dana dan evaluasi anggaran serta mempertanggungjawabkannya. Sehingga 
penyediaan dan peningkatan sumber daya manusia dalam bidang 
manajemen kelembagaan, serta bidang-bidang yang berkaitan dengan 
kehidupan sosial masyarakat, mesti menjadi pertimbangan pesantren. 
Pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen menjadi salah 
satu pondok pesantren yang begitu mempertimbangkan manajemen 
kelembagaannya dengan kehidupan sosial bermasyarakat. Salah satu wujud 
kepeduliannya pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen terhadap 
santrinya yaitu dengan menyediakan berbagai fasilitas seperti: Asrama 
gratis, makan gratis, uang gedung gratis, SPP gratis, seragam gratis. 
(Dokumen, Brosur Pendaftaran Santri Baru). 
Pengelolaan keuangan pesantren yang baik sebenarnya juga 
merupakan bagian dari upaya melindungi personil dalam pengelolaan 
pesantren (kiai, pengasuh, ustadz/ustadzah atau pengelolaan pesantren yang 
lainnya) dari pandangan yang kurang baik dari luar pesantren. Selama ini 
banyak pesantren yang tidak memisahkan antara harta kekayaan pesantren 
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dengan harta milik individu, walaupun tidak dipungkiri bahwa pembiayaan 
pesantren justru lebih banyak bersumber dari kekayaan individu. Sebab 
sumber-sumber lain yang menjadi penopang pesantren kurang memadai 
(Mastuhu, 2000: 145). 
Namun demikian,  manajemen keuangan pondok pesantren gratis 
di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen masih berpusat pada 
kiai dan dikelola oleh keluarga dengan tidak memisahkan antara harta 
kekayaan pesantren dengan individu, perencanaan keuangan sangat 
sederhana dan kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas yang 
mengerti keuangan. Atas dasar latar belakang diatas maka penulis terdorong 
untuk mengadakan penelitian yang berjudul Manajemen Keuangan Pondok 
Pesantren Gratis (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Al-Musanni Gemolong 
Sragen). 
 
 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas muncul beberapa 
pemasalahan yang dapat dirangkum dalam identifikasi masalah sebagai 
berikut: 
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1. Pengelolaan keuangan masih berpusat pada kiai dan dikelola oleh 
keluarga dengan tidak memisahkan antara harta kekayaan pesantren 
dengan individual kiai, padahal seharusnya dikelola secara professional 
dan modern. 
2. Belum ada perencanaan keuangan jangka pendek, menengah dan 
panjang yang terprogram dengan baik. 
3. Kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas yang mengerti 
keuangan. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
peneliti hanya memfokuskan kajian pada manajemen keuangan pondok 
pesantren gratis meliputi kegiatan pelaksanaan manajamen keuangan dan 
faktor-faktor penghambat yang ada di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen. 
 
 
 
 
 
D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pelaksanaan manajemen keuangan pondok pesantren gratis 
di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen? 
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2. Bagaimana hambatan manajemen keuangan pondok pesantren gratis di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendiskripsikan pelaksanaan manajemen keuangan pondok pesantren 
gratis di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
2. Mendiskripsikan hambatan manajemen keuangan pondok pesantren 
gratis di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat di ambil dari penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu kajian yang 
dapat memperluas wawasan, pengetahuan manajemen keuangan 
khususnya yang berkaitan dengan manajemen keuangan pondok 
pesantren gratis. 
b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 
tambahan atau pembanding bagi peneliti lain yang masalah 
penelitiannya sejenis. 
 
2. Secara praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam upaya 
peningkatan kualitas pelaksanaan manajemen keuangan pondok 
pesantren di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. Secara 
terinci, hasil penelitian ini diharapkan berguna: 
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a. Bagi Institusi 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
atau masukan kepada pengelola dalam mengelola pondok 
pesantren khususnya pada manajemen keuangan. Sehingga dapat 
dijadikan tolak ukur untuk mengetahui dengan jelas berhasil 
tidaknya dalam melaksanakan manajemen keuangan pondok 
pesantren. Di samping itu hasil penelitian ini agar dapat dijadikan 
suatu perbaikan bila dalam pelaksanaanya masih terdapat 
kekurangan. 
b. Bagi masyarakat 
1) Sebagai sarana untuk mengenalkan Pondok pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam pemikiran tentang 
pendidikan, khususnya pendidikan di pondok pesantren. 
  
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen Keuangan 
a. Pengertian Manajemen Keuangan 
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Sebagaimana yang tertuang dalam PP nomor 48 Tahun 
2003 tentang pengelolaan dana pendidikan, pengelolaan dana 
pendidikan berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, 
transparansi, dan akuntabilitas publik (Depag RI, 2006: 31). 
Menurut Soeryani, dalam bukunya Sulistyorini (2009: 130) 
memaparkan bahwa pengertian manajemen keuangan dalam arti 
sempit adalah tata pembukuan. Sedangkan dalam arti luas adalah 
pengurusan dan pertanggung jawaban dalam menggunakan 
keuangan baik pemerintahan pusat maupun daerah. Adapun 
Maisyarah (2003: 130) menjelaskan bahwa manajemen keuangan 
adalah suatu proses melakukan kegiatan mengatur keuangan 
dengan menggerakan tenaga orang lain. Kegiatan ini dapat dimulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai dengan 
pengawasan. Dalam manajemen keuangan disekolah tersebut 
dimulai dengan perencanaan anggaran sampai dengan pengawasan 
dan pertanggungjawaban keuangan. 
Adapun definisi yang lain menurut Depdiknas (2000) 
manajemen keuangan dapat diartikan sebagai tindakan 
pengurusan/ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, 
perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban, dan pelaporan 
(Muhammad Mustari, 2014: 163). 
Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
manajemen keuangan adalah suatu kegiatan yang mengatur 
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penerimaan, pengalokasian dan pertanggungjawaban keuangan 
untuk mencapai tujuan program pengajaran secara efektif. 
b. Fungsi Manajemen Keuangan 
Manajemen keuangan merupakan bagian yang mengatur 
penerimaan, pengalokasian, dan pertanggungjawaban keuangan 
untuk menunjang pelaksanaan program pengajaran. Manajemen 
keuangan meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, pengawasan 
dan evaluasi, serta pertanggungjawaban yang dialokasikan untuk 
penyelenggaraan lembaga pendidikan (E Mulyasa, 2003: 171). 
Menurut Asep Suryana (2009: 2) fungsi manajemen 
keuangan adalah menggunakan dana dan mendapatkan dana. 
Sedangkan Bafadal menyebutkan 6 fungsi manajemen keuangan, 
yaitu: (1) perencanaan anggaran tahunan, (2) pengadaan anggaran, 
(3) pendistribusian anggaran, (4) pelaksanaan anggaran, (5) 
pembukuan keuangan, dan (6) pengawasan dan 
pertanggungjawaban keuangan (Agustinus Hermino, 2014: 71). 
Jadi, berdasarkan penjelasan diatas, terdapat fungsi-fungsi 
dari manajemen keuangan yang perlu dijalankan. Menurut 
Mohamad Mustari, (2014: 168) fungsi-fungsi itu adalah sebagai 
berikut: 
1) Perencanaan Keuangan: membuat rencana pemasukan dan 
pengeluaran serta kegiatan-kegiatan lainnya untuk periode 
tertentu. 
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2) Penganggaran Keuangan: tindak lanjut dari perencanaan 
keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan. 
3) Pengelolaan Keuangan: menggunakan dana sekolah untuk 
memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara. 
4) Penyimpanan Keuangan: mengumpulkan dana sekolah serta 
menyimpan dan mengamankan dana tersebut. 
5) Pengendalian Keuangan: melakukan evaluasi serta perbaikan 
atas keuangan dan sistem keuangan pada sekolah. 
6) Pemeriksaan Keuangan: melakukan audit internal atas 
keuangan sekolah yang ada agar tidak terjadi penyimpangan. 
7) Pelaporan Keuangan: penyediaan informasi tentang kondisi 
keuangan sekolah sekaligus sebagai bahan evaluasi.  
c. Prinsip Manejemen Keuangan 
Manajemen keuangan di lembaga pendidikan perlu 
memperhatikan sejumlah prinsip Undang-undang No. 20 Tahun 
2003 pasal 48 menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan 
berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas publik. Di samping itu, prinsip efektivitas juga perlu 
mendapat penekanan. Berikut ini merupakan uraian masing-masing 
prinsip tersebut.(Karna Husni, 2015: 278)  
1) Transparansi 
Transparan berarti adanya keterbukaan. Pada lembaga 
pendidikan, manajemen keuangan yang transparan berarti 
adanya keterbukaan dalam manajemen keuangan lembaga 
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pendidikan, yaitu keterbukaan sumber keuangan dan 
jumlahnya, perincian penggunaan, dan 
pertanggungjawabannya yang jelas sehingga memudahkan 
pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahuinya. 
Transparasi keuangan sangat diperlukan dalam rangka 
meningkatkan dukungan orangtua, masyarakat, dan pemerintah 
dalam penyelenggaraan seluruh program pendidikan di 
sekolah/sekolah islam. Disamping itu, transparansi dapat 
menciptakan kepercayaan timbal balik antara pemerintah, 
masyarakat, orangtua siswa, dan warga sekolah melalui 
penyediaan informasi dan menjamin kemudahan di dalam 
memperoleh informasi yang akurat dan memadai. 
Informasi keuangan yang bebas diketahui oleh semua 
warga sekolah dan orangtua siswa, misalnya rencana anggaran 
pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) dengan cara 
ditempel di papan pengumuman, ruang guru atau depan ruang 
tata usaha sehingga bagi siapa saja yang membutuhkan 
informasi itu dapat dengan mudah mendapatkannya. 
2) Akuntabilitas 
Akuntabilitas dalam manajemen keuangan berarti 
penggunaan uang sekolah dapat dipertanggungjawabkan sesuai 
dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Pertangungjawaban 
dapat dilakukan kepada orangtua, masyarakat, dan pemerintah. 
Berdasarkan perencanaan yang telah ditetapkan dan peraturan 
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yang berlaku, pihak sekolah membelanjakan uang secara 
bertanggung jawab. Ada tiga pilar utama yang menjadi 
prasyarat terbangunnya akuntabilitas, yaitu (1) transparansi 
para penyelenggara sekolah dengan menerima masukan dan 
mengikutsertakan berbagai komponen dalam mengelola 
sekolah/ lembaga pendidikan, (2) standar kinerja di setiap 
institusi yang dapat diukur dalam melaksanakan tugas, fungsi, 
dan wewenangnya, (3) partisipasi untuk saling menciptakan 
suasana kondusif dalam menciptakan pelayanan masyarakat 
dengan prosedur yang mudah, biaya yang murah dan 
pelayanan yang cepat. 
3) Efektivitas 
Efektif sering kali diartikan sebagai pencapaian tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut Garner dalam bukunya 
(Muhammad Mustari, 2014: 167) mendefinisikan efektivitas 
lebih dalam lagi, karena sebenarnya efektifitas tidak berhenti 
sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitatif hasil yang 
dikaitkan dengan pencapaian visi lembaga. Keefektifan itu 
dicirikan oleh hasil yang berkualitas. Manajemen keuangan 
dikatakan memenuhi prinsip efektifitas kalau kegiatan yang 
dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktifitas 
dalam rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan 
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kualitatif outcomes-nya sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan.   
4) Efisiensi 
Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu 
kegiatan. Efisiensi adalah perbandingan yang tebaik antara 
masukan (input) dan keluaran (output) atau antara daya dan 
hasil. Daya meliputi tenaga, pikiran, waktu, dan biaya. 
a. Dilihat dari segi penggunaan waktu, tenaga, dan biaya. 
Kegiatan dikatakan efisien jika penggunaan waktu, 
tenaga, dan biaya yang sekecil-kecilnya dapat mencapai 
hasil yang ditetapkan. Ragam efisiensi tersebut dapat dilihat 
dari gambar 1.2 berikut: 
 
 
 
Banyak menggunakan waktu, 
tenaga, dan biaya 
 
Penggunaan waktu,  
tenaga, dan biaya lebih sedikit  
 
A 
B 
C 
D 
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Paling sedikit menggunakan 
waktu, tenaga, dan biaya 
 
Gambar di atas menunjukkan daya C dan hasil D yang 
paling efisien, sedangkan gambar daya A dan hasil D paling 
tidak efisien. 
b. Dilihat dari segi hasil 
Kegiatan dikatakan efisien jika dengan penggunaan 
waktu, tenaga, dan biaya tertentu memberikan 
hasilsebanyak-banyaknya baik kuantitas maupun 
kualitasnya. Ragam efisiensi tersebut dapat dilihat dari 
gambar 1.2 berikut ini: 
 
 
 Hasil terkecil 
 Hasil terkecil 
Penggunaan waktu,Tenaga,  
dan biaya tertentu sedang Hasil besar 
Gambar di atas menunjukkan penggunaan waktu, 
tenaga, dan biaya A dan hasil B paling tidak efisien. 
A 
D 
C 
B 
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Adapun penggunaan waktu, tenaga, dan biaya A dan hasil 
D paling efisien. ( Karna Husni, 2015: 280 ) 
d. Tujuan Manajemen Keuangan 
Melalui kegiatan manajemen keuangan, kebutuhan 
pendanaan kegiatan pondok pesantren dapat direncanakan, 
diupayakan pengadaannya, dibukukan secara transparan, dan 
digunakan untuk membiayai pelaksanaan program pondok 
pesantren secara efektif dan efisien. Menurut (Rohiat, 2010: 27) 
tujuan manajemen keuangan adalah untuk mewujudkan tertibnya 
administrasi keuangan sehingga penggunaan keuangan dapat 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Untuk itu tujuan manajemen keuangan lembaga pendidikan adalah: 
1. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi penggunaan keuangan 
lembaga pendidikan. 
2. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan 
lembaga pendidikan. 
3. Meminimalkan penyalahgunaan anggaran lembaga pendidikan. 
Menurut Karna Husni, (2015: 278) untuk mencapai tujuan 
tersebut, dibutuhkan kreativitas kepala lembaga pendidikan dalam 
menggali sumber-sumber dana, menempatan bendaharawan yang 
menguasai dalam pembukuan dan pertanggungjawaban keuangan 
serta memanfaatkannya secara benar sesuai peraturan perundangan 
yang berlaku.  
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e. Ruang Lingkup Manajemen Keuangan Pendidikan 
Menurut Yeti Heryati, (2014: 239) bahwa manajemen 
keuangan adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan pengelolaan, pengendalian, pencarian, dan 
penyimpanan dana yang dimiliki oleh lembaga pendidikan. Untuk 
lebih jelasnya, ruang lingkup manajemen keuangan pendidikan 
sebagai berikut: 
1. Merencanakan, yaitu kegiatan untuk menetapkan tujuan yang 
ingin dicapai, cara mecapainya, waktu yang dibutuhkan, 
jumlah orang yang diperlukan, dan besarnya biaya. 
2. Melaksanakan, yaitu menjadikan rencana dalam bentuk 
tindakan nyata dengan menggerakkan berbagai sumber daya 
yang dimiliki organisasi terutama unsur manusianya. 
3. Melaporkan, yaitu suatu kegiatan yang berfungsi untuk 
memeriksa, terutama yang ditujukan pada berbagai masalah 
keuangan, meliputi berbagai transaksi yang dilakukan, apakah 
sesuai dengan pencatatan dan perencanaan anggaran. 
4. Mengevaluasi, yaitu pelaksanaan evaluasi pada dasarnya untuk 
mengetahui apakah pelaksanaan kegiatan di lembaga 
pendidikan sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Hal 
ini perlu dilakukan agar pelaksanaan program kegiatan sesuai 
dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya. 
f. Sumber-sumber Biaya Pendidikan 
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Dalam pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah nomor 48 
Tahun 2008 dan pasal 46 ayat 1 Undang-Undang nomor 20 Tahun 
2003, ada tiga sumber dana pendidikan yaitu dari: pemerintah 
pusat, pemerintah daerah dan dana dari masyarakat. (Aminuddin, 
2016: 137). Dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 
No.20 tahun 2003 ditegaskan secara jelas bahwa pengadaan dan 
pendayagunaan sumber daya pendidikan dilakukan oleh semua 
pihak, termasuk di dalamnya adalah pemerintah, masyarakat, serta 
keluarga peserta didik untuk mempermudah dalam memberikan 
kesempatan belajar bagi semua warga negaranya (Yeti Heryati, 
2014: 227).  
Menurut Nanang Fatah (2012: 42) Sumber pembiayaan 
untuk sekolah terutama sekolah negeri berasal dari pemerintah 
yang umumnya terdiri dari dana rutin, yaitu gaji serta biaya 
operasional sekolah dan perawatan fasilitas, serta dana yang 
berasal dari masyarakat, baik yang berasal dari orang tua siswa, 
dan sumbangan dari masyarakat luas/dunia usaha. Adapun menurut 
(Mohamad Mustari, 2014) sumber keuangan pada suatu lembaga 
pendidikan secara garis besar adalah sebagai berikut: 
a. Dana dari pemerintah. Dana dari pemerintah disediakan 
melalui jalur Anggaran Rutin dalam Daftar Isian Kegiatan 
(DIK) yang dialokasikan kepada semua sekolah untuk setiap 
tahun ajaran. Dana ini lazim disebut dana rutin. Selain DIK, 
pemerintah sekarang juga memberikan dana Bantuan 
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Operasional Sekolah (BOS). Dana ini diberikan secara berkala 
yang digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan operasional 
sekolah. 
b. Dana dari orangtua siswa. Pendanaan dari masyarakat ini 
dikenal dengan istilah iuran komite. Besarnya sumbangan dana 
yang harus dibayar oleh orangtua siswa ditentukan oleh rapat 
Komite sekolah. Pada umumnya dana komite terdiri atas: 
1) Dana tetap bulanan sebagai uang kontribusi yang harus 
dibayar oleh orangtua setiap bulan selama anaknya menjadi 
siswa di lembaga pendidikan. 
2) Dana insindental yang dibebankan kepada siswa baru yang 
biasanya hanya satu kali selama tiga tahun menjadi siswa 
(pembayarannya dapat diangsur). 
3) Dana sukarela yang biasanya ditawarkan kepada orangtua 
siswa tertentu yang dermawan dan bersedia memberikan 
sumbangannya secara sukarela tanpa suatu ikatan apapun. 
c. Dana dari masyarakat. Dana ini biasanya merupakan 
sumbangan sukarela yang tidak mengikat dari anggota-
anggota masyarakat lembaga pendidikan yang menaruh 
perhatian terhadap kegiatan pendidikan di suatu lembaga 
pendidikan. Sumbangan sukarela yang diberikan tersebut 
merupakan wujud dari kepeduliannya karena merasa 
terpanggil untuk turut membantu kemajuan pendidikan. Dana 
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ini biasanya diterima dari perorangan, dari suatu organisasi, 
dari yayasan ataupun dari badan usaha baik milik pemerintah 
maupun milik swasta. 
d. Dana dari alumni. Bantuan dari para alumni untuk membantu 
peningkatan mutu lembaga pendidikan tidak selalu dalam 
bentuk uang (misalnya buku-buku, alat dan perlengkapan 
belajar). Namun dana yang dihimpun oleh sekolah dari para 
alumni merupakan sumbangan sukarela yang tidak mengikat 
dari mereka yang merasa terpanggil untuk turut mendukung 
kelancaran kegiatan-kegiatan demi kemajuan dan 
pengambangan lembaga pendidikan. Dana ini ada yang 
diterima langsung dari alumni, tetapi ada juga yang dihimpun 
melalui acara reoni atau lustrum lembaga pendidikan. 
e. Dana dari peserta kegiatan. Dana ini dipungut dari siswa 
sendiri atau anggota masyarakat yang menikmati pelayanan 
kegiatan pendidikan tambahan atau ekstrakulikuler, seperti 
pelatihan komputer, kursus bahasa Inggris atau keterampilan 
lainnya. 
f. Dana dari kegiatan wirausaha lembaga pendidikan. Ada 
beberapa lembaga pendidikan yang mengadakan kegiatan 
usaha untuk mendapatkan dana. Dana ini merupakan 
kumpulan hasil berbagai kegiatan wirausaha lembaga 
pendidikan yang pengelolaannya dapat dilakukan oleh staf 
lembaga pendidikan atau para siswa misalnya koperasi, 
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kantin sekolah, bazaar tahunan, wartel, usaha fotokopi, dan 
lain-lain (Mohamad Mustari, 2014: 173). 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
mengenai sumber dana, pada umumnya diperoleh dari: (1) usaha 
yayasan yang dibentuk oleh pesantren, (2) sumbangan dari santri, 
(3) sumbangan dari masyarakat, baik pribadi maupun kelompok-
kelompok, yang biasanya berupa barang-barang natura, uang, 
tanah, tenaga, dan sebagainya; berstatus sebagai; amal jariah, 
wakaf, infak, sedekah, dan sebagainya, atau melalui proyek-proyek 
kerja bersama, dan bantuan pemerintah pusat maupun daerah 
(Mastuhu, 2000: 146). 
 
g. Jenis Biaya Pendidikan 
Biaya pendidikan adalah total biaya yang dikeluarkan baik 
oleh individu peserta didik, keluarga yang menyekolahkan 
anaknya, warga masyarakat perorangan, kelompok masyarakat 
maupun yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk kelancaran 
pendidikan (Dadang Suhardan dkk, 2012: 22) 
Satu hal yang merupakan konsep penting dalam 
pembiayaan pendidikan adalah masalah biaya (cost) pendidikan 
yang sangat diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan. Biaya 
pada lembaga pendidikan biasanya meliputi: 
1. Biaya langsung(Direc cost)yaitu biaya yang langsung berproses 
dalam produksi pendidikan di mana biaya pendidikan ini secara 
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langsung dapat meningkatkan mutu pendidikan. Biaya 
langsung berpengaruh terhadap output pendidikan. Biaya 
langsung ini meliputi gaji guru dan personil lainnya, pembelian 
buku, fasilitas kegiatan belajar mengajar, alat laboratorium, 
buku pelajaran, buku perpustakaan, dll. Menurut Akdon, Dedi 
dkk, (2015: 6) biaya langsung terdiri dari biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk keperluan pelaksanaan pengajaran dan 
kegiatan belajar siswa. Kebanyakan biaya langsung berasal dari 
sistem persekolahan, seperti SPP, dan sumbangan orang tua 
atau yang dikeluarkan sendiri oleh siswa untuk membeli 
perlengkapan dalam melaksanakan proses pendidikannya.  
2. Biaya tidak langsung(Indirect cost) yaitu keuntungan yang 
hilang dalam bentuk biaya kesempatan yang hilang yang 
dikorbankan oleh siswa selama belajar berupa biaya hidup, 
transportasi, dan biaya-biaya lainnya (Uhar Suharsaputra, 2013: 
289). 
2. Pondok Pesantren 
a. Pengertian Pondok Pesantren Gratis 
Menurut Dhofir, Pondok berarti tempat menginap (asrama) 
dan Perkataan pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe 
dan akhiran an yang berarti tempat tinggal santri. Sedangkan 
menurut Soegarda Poerbakawatja, menjelaskan pesantren asal 
katanya adalah santri, yaitu seorang yang belajar agama islam, 
sehingga demikian, pesantren mempunyai arti tempat orang 
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berkumpul untuk belajar agama Islam. Jadi pondok pesantren 
adalah tempat murid-murid (disebut santri) mengaji agama islam 
dan sekaligus diasramakan ditempat itu. Santri dipondok pesantren 
walaupun bermacam-macam, tapi semuanya sebagai satu keluarga 
yang berada di bawah pimpinan gurunya. Di lembaga ini, mereka 
belajar hidup sendiri, sistem pendidikan pada pondok pesantren ini 
masih sama seperti sistem pendidikan di langgar atau masjid, hanya 
lebih intensif dan dalam waktu yang lebih lama (Haidar Putra 
Dauly, 2004 : 18). 
Di pondok pesantren, murid-murid, besar dan kecil duduk 
melingkar (halaqah) mengelilingi kiai. Mereka menerima pelajaran 
yang sama, kurikulum tidak dirumuskan berdasarkan umur, lama 
belajar atau tingkat pengetahuan. Murid diberikan kebebasan untuk 
memilih bidang pengetahuan yang akan dipelajarinya dan pada 
tingkat pelajaran mana mereka akan memulai. Seorang murid baru 
di pondok pesantren, tidak secara langsung belajar pada kiai di 
pondok pesantren itu, kecuali bila yang bersangkutan telah sanggup 
mengikuti pelajaran itu. Pada umumnya murid baru belajar lebih 
dahulu pada asisten bantu atau badal. Jika murid telah mampu 
membaca kitab dan memahami kandungannya ala kadarnya, baru 
yang bersangkutan diperbolehkan ikut serta kelompok yang 
langsung mengaji pada kiai pesantren tersebut (Suhartini, 2009: 
175). 
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Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan Agama 
Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, dengan 
sistem asrama (kampus) di mana santri-santri menerima pendidikan 
agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada dibawah kedaulatan dari leadership seseorang atau beberapa 
orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta 
independen dalam segala hal(H.M Arifin, 2000: 240). 
Menurut Harsono (2007: 51), sekolah gratis adalah sekolah 
dimana anak-anak dan orang tua tidak harus membayar biaya yang 
di kelola oleh sekolah, misalnya uang SPP, uang pengambangan, 
uang pendaftaran dan uang buku. Dari definisi di atas maka 
pengertian pondok pesantren gratis adalah pondok pesantren yang 
memberikan pendidikan tanpa dipungut biaya sama sekali. 
Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa pondok pesantren 
gratis adalah pondok pesantren dimana orang tua tidak mendapatan 
kewajiban harus membayar sejumlah uang untuk pendidikan 
anaknya, maka mereka beranggapan biaya pondok pesantren anak-
anaknya gratis. Disini pemerintah menjadi satu-satunya pihak yang 
diandalkan dapat mencukupi kebutuhan biaya operasional sekolah, 
biaya buku, dan pembayaran gaji serta kesejahteraan pihak-pihak 
yang terkait dalah penyelenggaraan pendidikan, misalnya gaji 
guru/kiai, staf podok pesantren, staf dinas pendidikan, administrasi 
pondok pesantren, honor pejabat dan dinas pemerintahan daerah 
harus mencari sumber-sumber untuk pembiayaan pendidikan. 
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b. Tujuan Pondok Pesantren 
Tujuan terbentuknya pondok pesantren adalah: (1) tujuan 
umum, yaitu membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang 
berkepribadian Islam, yang dengan ilmu agamanya ia sanggup 
menjadi mubalig Islam dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan 
amalannya; (2) tujuan khusus, yaitu mempersiapkan para santri 
untuk menjadi orang alim dalam ilmu agama yang diajarkan oleh 
kiai yang bersangkutan serta dalam mengamalkan dan 
mendakwahkannya dalam masyarakat (Abdul Mujib dan Jusuf 
Mudzakkir, 2006: 235).  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan maka tujuan 
pondok pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan 
kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT, berakhlak mulia, bermanfaat bagi masyarakat, 
sebagai pelayan masyarakat, mandiri, bebas dan teguh dalam 
kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan agama Islam 
dan kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat, dan 
mencintai ilmu dalam rangka mengambangkan kepribadian 
Indonesia (Mastuki HS, 2005: 92). 
c. Tipologi Pondok Pesantren 
Dalam pelaksanaannya sekarang ini dari sekian banyak 
sistem atau tipe pendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok 
Pesantren, secara garis besar dapat digolongkan ke dalam dua 
bentuk yang penting: (Depag RI, 2003: 41). 
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1. Pondok Pesantren Salafiyah 
Salaf artinya „‟lama‟‟, „‟dahulu‟‟, atau „‟tradisional‟‟. 
Pondok pesantren salafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan pembelajaran dengan pendekatan tradisional, 
sebagaimana yang berlangsung sejak awal pertumbuhannya. 
Pembelajaran ilmu-ilmu agama Islam dilakukan secara 
individual atau kelompok dengan konsentrasi pada kitab-kitab 
klasik, berbahasa Arab. Penjenjangan tidak didasarkan pada 
satuan waktu, tetapi berdasarkan tamatnya kitab yang dipelajari. 
Dengan selesainya satu kitab tertentu, santri dapat naik jenjang 
dengan mempelajari kitab yang tingkat kesukarannya lebih 
tinggi. 
2. Pondok Pesantren Khalafiyah („Ashriyah) 
Khalaf artinya „‟kemudian‟‟ atau „‟belakang‟‟, 
sedangkan ashri artinya „‟sekarang‟‟ atau „‟modern‟‟. Pondok 
pesantren khalafiyah adalah pondok pesantren yang 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan dengan pendekatan 
modern, melalui satuan pendidikan formal, baik madrasah (MI, 
MTs, MA atau MAK), maupun sekolah (SD, SMP, SMU dan 
SMK), atau nama lainnya, tetapi dengan pendekatan klasikal. 
Pembelajaran pada pondok pesantren khalafiyah dilakukan 
secara berjenjang dan berkesinambungan, dengan satuan 
program didasarkan pada satuan waktu, seperti catur wulan, 
semester, tahun/kelas, dan seterusnya. Pada pondok pesantren 
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khalafiyah, „‟pondok‟‟ lebih berfungsi sebagai asrama yang 
memberikan lingkungan kondusif untuk pendidikan agama 
(Depag, 2003: 29-30). 
 
d. Unsur-unsur Pondok Pesantren 
Menurut Haidar Putra Daulay, 2004: 19-24), bahwa unsur-
unsur yang terdapat pada sebuah pondok pesantren pada umumnya 
terdiri dari: 
1. Pondok 
Menurut Munawir dalam bukunya (Haidar, 2004: 19) 
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab funduq yang berarti 
hotel, penginapan. Istilah pondok diartikan juga dengan 
asrama. Dengan demikian, pondok mengandung makna 
sebagai tempat tinggal. Sebuah pesantren mesti memiliki 
asrama tempat tinggal santri dan kiai. Di tempat tersebut selalu 
terjadi komunikasi antara santri dan kiai. 
Di pondok seorang santri patuh dan taat terhadap 
peraturan-peraturan yang diadakan, ada kegiatan pada waktu 
tertentu yang mesti dilaksanakan oleh santri. Ada waktu 
belajar, shalat, ngaji, makan, tidur, istirahat, dan sebagainya, 
bahkan ada juga waktu untuk ronda dan jaga malam. 
Ada beberapa alasan pokok sebab pentingnya pondok 
dalam satu pesantren, yaitu: Pertama, banyaknya santri-santri 
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yang berdatangan dari daerah yang jauh untuk menuntut ilmu 
kepada seorang kiai yang sudah termashur keahliannya. 
Kedua, pesantren-pesantren tersebut terletak di desa-desa di 
mana tidak tersedia perumahan untuk menampung santri yang 
berdatangan dari luar daerah. Ketiga, ada sikap timbal balik 
antara kiai dan santri, di mana para santri menganggap kiai 
adalah seolah-olah orang tuanya sendiri. 
2. Masjid 
Masjid diartikan secara harfiah adalah tempat sujud, 
karena ditempat ini setidak-tidaknya seorang muslim lima kali 
sehari semalam melaksanakan shalat. Fungsi masjid tidak saja 
untuk shalat, tetapi juga mempunyai fungsi lain seperti untuk 
pendidikan dan lain sebagainya. Di Zaman Rasulullah masjid 
berfungsi sebagai tempat ibadah dan urusan-urusan sosial 
kemasyarakatan serta pendidikan. 
Suatu pesantren mesti memiliki masjid, sebab disitulah 
akan dilangsungkan proses pendidikan dalam bentuk 
komunikasi belajar mengajar antara kayai dan santri. Masjid 
sebagai pusat pendidikan Islam telah berlangsung sejak masa 
Rasulullah, dilanjutkan oleh Khulafa al-Rasyidin, Dinasti 
Umayah, Abbasiyah, Fathimiyah, dan Dinasti-dinasti lain. 
Tradisi itu tetap dipegang oleh para kiai pemimpin pesantren 
untuk menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan. 
Kendatipun pada saat sekarang pesantren telah memiliki lokal 
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belajar yang banyak untuk tempat berlangsungnya proses 
belajar mengajar, namun masjid tetap difungsikan sebagai 
tempat belajar. 
3. Santri 
Santri adalah siswa yang belajar di pesantren, santri ini 
dapat digolongkan kepada dua kelompok, yaitu: 
a.  Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dari tempat 
tempat yang jauh yang tidak memungkinkan dia untuk 
pulang kerumahnya, maka dia mondok (tinggal) di 
pesantren. Sebagai santri mukim mereka memiliki 
kewajiban-kewajiban tertentu. 
b. Santri kalong, yaitu siswa-siswa yang berasal dari daerah 
sekitar yang memungkinkan mereka pulang ke tempat 
kediaman masing-masing. Santri kalong ini mengikuti 
pelajaran dengan cara pulang pergi antara rumahnya 
dengan pesantren. 
Di dunia pesantren biasa saja dilakukan seorang santri 
pindah dari satu pesantren ke pesantren yang lain, setelah 
seorang santri merasa sudah cukup lama di satu pesantren, 
maka dia pindah ke pesantren lainnya. Biasanya kepindahan 
itu untuk menambah dan mendalami suatu ilmu yang menjadi 
keahlian dari seorang kiai yang didatangi itu. 
Pada pesantren yang masih tergolong tradisional, 
lamanya santri bermukim di tempat itu bukan ditentukan oleh 
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ukuran tahun atau kelas, tetapi diukur dari kitab yang dibaca. 
Seperti yang diungkapkan terdahulu bahwa kitab-kitab itu ada 
yang bersifat dasar, menengah dan kitab-kitab besar. Kitab-
kitab itu, juga semakin tinggi semakin sulit memahami isinya, 
oleh karena itu dituntut penguasaan kitab-kitab dasar dan 
menengah sebelum memasuki kitab-kitab besar. 
4. Kiai 
Kiai adalah tokoh sentral dalam satu pesantren, maju 
mundurnya satu pesantren ditentukan oleh wibawa dan 
karisma sang kiai. Menurut asal-usulnya, perkataan kiai dalam 
bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, 
yaitu: 
a. Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang di 
anggap keramat umpamanya „‟kiai garuda kencana‟‟ 
dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di keraton 
Yogyakarta. 
b. Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya. 
c. Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli 
agama Islam yang memiliki pesantren dan mengajarkan 
kitab-kitab Islam klasik kepada santrinya. 
Kiai dalam pembahasan ini adalah mengacu kepada 
pengertian yang ketiga, kendatipun bahwa gelar kiai saat 
sekarang ini tidak lagi hanya diperuntukkan bagi yang 
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memiliki pesantren saja. Sudah banyak juga gelar kiai 
digunakan terhadap ulama yang tidak memiliki pesantren. 
Istilah ulama kadang kala digunakan juga istilah lain seperti: 
Buya di Sumatra Utara, Tengku di Aceh, Ajengan di Jawa 
Barat, dan Kiai di Jawa Tengah dan Jawa Timur. 
5. Pengajaran Kitab-kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab Islam klasik yang lebih popular dengan 
sebutan „‟kitab kuning‟‟. Kitab-kitab ini ditulis oleh para 
ulama Islam pada zaman pertengahan. Kepintaran dan 
kemahiran seorang santri diukur dari kemampuannya membaca 
serta mensyarahkan (menjelaskan) isi kitab-kitab tersebut. 
Untuk tahu membaca sebuah kitab dengan benar, seorang 
santri dituntut untuk mahir dalam ilmu-ilmu bantu, seperti 
nahwu, syaraf, balaghah, ma’ani, bayan, dan lain sebagainya. 
Kriteria kemampuan membaca dan mensyarahkan kitab 
bukan hanya merupakan criteria diterima atau tidaknya 
seseorang sebagai ulama atau kiai pada zaman dahulu saja, 
melainkan juga sampai saat sekarang. Salah satu persyaratan 
seseorang telah memenuhi kriteria sebagai kiai atau ulama 
adalah kemampuannya membaca serta  menjelaskan isi kitab-
kitab tersebut. 
Karena sedemikian tinggi posisi kitab-kitab Islam 
klasik tersebut, maka setiap pesantren selalu mengadakan 
pengajian „kitab-kitab kuning‟‟. Kendatipun saat sekarang 
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telah banyak pesantren yang memasukkan pelajaran umum, 
namun pengajian kitab-kitab klasik tetap diadakan. 
Kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat 
digolongkan kepada delapan kelompok, yaitu: Nahwu/sharaf, 
fikih, ushul fikih, Hadis, tafsir, tauhid, tasawuf dan etika, serta 
cabang-cabang ilmu lainnya seperti tarikh dan balaghah. Pada 
umumnya kitab-kitab itu dapat pula digolongkan dari 
tingkatannya, yakni ada tingkatan dasar, menengah dan ada 
kitab-kitab besar. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis akan selalu terkait atau 
berhubungan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Keterkaitan itu akan 
menempatkan penelitian tersebut pada posisi tertentu dari berbagai 
penelitian sebelumnya. Uraian berikut ini akan memberikan penjelasan 
tentang kedudukan penelitian „‟MANAJEMEN KEUANGAN PONDOK 
PESANTREN GRATIS (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen)‟‟ terhadap beberapa penelitian yang sudah dilakukan 
sebelumnya. 
Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Marfiah (30.07.3.3.298) yang berjudul „‟Manajemen Keuangan Sekolah 
di MI Muhammadiyah Pakel Kecamatan Simo Tahun Ajaran 
2010/2011‟‟. Dalam penelitian tersebut hasil penelitian menunjukkan 
bahwa manajemen keuangan di MI ini telah sesuai dengan teori walau 
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tidak seratus persen, artinya seluruh aktivitas MI Muhammadiyah ini 
telah melakukan pembukuan keuangan dan berkoordinasi dengan pihak 
internal atau eksternal dalam hal keuangan. Sehingga sangat jelas dan 
detail bahwa dana yang masuk ataupun keluar tidak ada yang 
menyimpang dari rel yang telah ditentukan. 
2. Choirul Afarudin (30.05.3.1.023) yang berjudul „‟Manajemen 
Keuangan Pondok Pesantren Salafiyah Salamah Wabarokah Dukuh 
Canden Desa Ketro Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen‟‟. Dalam 
penelitian tersebut hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 
keuangan pondok pesantren Salafiyah Salamah Wabarokah Dukuh 
Canden Desa Ketro Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen sudah 
transparan dalam segala hal, baik penyusunan anggaran, pembukuan 
keuangan, evaluasi keuangan dan pertanggungjawabannya, walau 
dalam bentuk yang sederhana tetapi mudah dipahami, baik pencatatan 
tentang dana yang keluar dan dana yang masuk ke pesantren. 
Mencermati hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian oleh Marfiah dan Choirul Afarudin terdapat kesamaan 
pembahasan yang diangkat oleh peneliti dalam permasalahan manajemen 
keuangan di lembaga pendidikan. Pembahasan yang diteliti oleh peneliti 
terdapat perbedaan dengan kedua penelitian tersebut, antara lain penelitian 
oleh Marfiah perbedaannya terletak pada kajian pembahasan penelitian 
manajemen keuangan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah, sedangkan 
peneliti membahas penelitian tentang manajemen keuangan di pondok 
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pesantren. Dan penelitian oleh Choirul Afarudin perbedaanya membahas 
penelitian tentang manajemen keuangan pondok pesantren secara umum, 
sedangkan peneliti membahas penelitian tentang manajemen keuangan 
pondok pesantren gratis. 
Kedudukan penelitian ini adalah terkait dan berhubungan erat 
dengan penelitian yang telah diadakan sebelumnya. Karena penelitian 
sebelumnya juga berkaitan dengan manajemen keuangan di lembaga 
pendidikan. Sehingga Manajemen Keuangan Pondok Pesantren Gratis di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen masih layak untuk 
diadakan penelitian. 
C. Kerangka Berfikir 
Manajemen keuangan termasuk bagian dari manejemen pendidikan 
memegang peran penting bagi lancarnya kinerja sebuah lembaga 
pendidikan. Manajemen keuangan juga merupakan potensi yang sangat 
menentukan proses terlaksananya kegiatan belajar mengajar atau kegiatan 
operasional dipondok pesantren. Oleh karena itu dibutuhkan langkah yang 
tepat dan terarah dalam menerapkan prinsip-prinsip manajemen keuangan 
agar lembaga yang bersangkutan mampu mengelola dana yang di miliki 
secara benar, melalui  proses-proses manajemen yang meliputi planning, 
organizing, actuating dan controlling yang tentunya harus dilaksanakan 
dengan tepat dan optimal serta didukung oleh seluruh komponen yang ada 
di Pondok Pesantren. 
Dengan adanya pondok pesantren gratis didalamnya akan 
memberikan dampak positif bagi masyarakat yang tidak bisa menikmati 
86 
 
pendidikan. Tidak sedikit masyarakat yang tidak bisa menikmati pendidikan 
yang disebabkan karena biaya pendidikan mahal. Sehingga adanya pondok 
pesantren gratis ini merupakan salah satu solusi dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan. Maka peran dan fungsi dari keuangan untuk 
mendukung dan ikut mensukseskan jalannya pendidikan di pondok 
pesantren akan dapat tercapai dan bisa berjalan secara optimal. Bila sebuah 
pondok pesantren telah mau dan mampu menerapkan prinsip-prinsip 
manajemen keuangan secara benar, diharapkan keseluruhan kegiatan yang 
dilaksanakan bisa berjalan dengan baik sehingga bisa tercapai tujuan yang 
telah di tetapkan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
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A. Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang mengedepankan penelitian data atau realitas 
persoalan yang berdasarkan pada pengungkapan apa-apa yang telah 
dieksplorasikan dan diungkapkan oleh responden dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan kata lain 
model kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
kualitatif deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. (Lexy J. Moleong, 2012: 4). 
Jadi kualitatif deskriptif yang memaparkan, mengaji dan 
mengkaitkan data yang diperoleh baik secara tekstual (seperti aslinya). 
Maupun kontekstual (pemahaman terhadap data) tulisan guna mendapatkan 
kejelasan terhadap permasalahan yang dibahas untuk dipaparkan dalam 
bentuk penjelasan. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Lokasi yang diambil sebagai tempat penelitian adalah Pondok 
Pesantren Al-Musanni, Gemolong, Sragen dengan alasan pemilihan 
lokasi ini karena pondok tersebut merupakan yayasan pondok pesantren 
gratis yang manajemen keuangannya terpusat pada kiai, tidak
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 memisahkan antara harta kekayaan pesantren dengan individu. Dengan 
pertimbangan inilah yang mendasari penelitian ini. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dimulai bulan April 2017 sampai dengan bulan Juli 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian ini adalah pelaku utama dalam mengelola 
keuangan pondok pesantren. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 
penelitian adalah kiai Pondok Pesantren Al-Musanni yaitu K.H. Slamet 
Al Barqi dan istri kiai.  
2. Informan penelitian  
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti dan bersedia memberikan informasi 
kepada peneliti. Adapun informan penelitian ini diantaranya adalah 
pengurus yayasan pondok pesantren, pengasuh/ustad dan ustadah 
pondok pesantren, dan santri pondok pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data lengkap dan konkrit pada penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 
keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, 
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sepihak, berhadapan muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah 
ditentukan (Yaumi dan Damopoli, 2014: 101). 
Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara untuk 
memperoleh gambaran secara menyeluruh untuk mencari informasi dan 
data tentang cara menggali dana, pengelolaan keuangan dan 
perencanaan, penggunaan, pengawasan dan evaluasi, serta 
pertanggungjawaban yang dialokasikan untuk penyelenggaraan 
lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen. 
2. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen (Ismail, 
2011: 107). 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang telah di 
dokumentasikan seperti draf Laporan Keuangan dan dokumen-dokumen 
lain yang berkenaan dengan manajemen keuangan pondok pesantren. 
3. Observasi 
Metode ini digunakan untuk mengamati perilaku yang relevan 
dan kondisi lingkungan yang tersedia di lapangan penelitian. Metode 
observasi ini di gunakan untuk menggali data dari sumber data yang 
berupa peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar 
(Sutopo, 2002: 64). Observasi ini di gunakan untuk mengamati dan 
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mencari data tentang model manajemen keuangan pondok pesantren 
gratis di pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan 
(dependability), dan kepastian (confirmability) (Lexy J. Moleong, 2012: 
324). 
Dari beberapa kriteria di atas, maka diambil kriteria derajat 
kepercayaan. Kriteria ini menggunakan metode pemeriksaan triangulasi.  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexi Moleong, 
2012: 330).  Menurut Denzin dalam bukunya Lexy J. Moleong, (2012: 330) 
merangkum 4 macam dasar dari teknik triangulasi, yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu membandingkan data hasil pengamatan 
dengan data hasil wawancara. 
2. Triangulasi metode yaitu menggunakan beragam metode untuk 
mengkaji problem tunggal. 
3. Triangulasi penyidik yaitu memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Tiangulasi teori yaitu menggunakan beragam perspektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
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Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Dengan menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan 
apa yang dikatakan subyek dengan apa yang dikatakan informan. Sedangkan 
menggunakan triangulasi metode, dengan mengumpulkan data sejenis tetapi 
menggunkan teknik atau metode pengumpulan data yang berbeda. Teknik 
ini bisa menggunkan metode pengumpulan data yang berupa wawancara, 
dan hasilnya diuji atau dibandingkan dengan pengumpulan data yang sejenis 
dengan teknik observasi terhadap tempat dan peristiwanya, dan juga bisa 
mengkaji rekaman atau beragam catatan yang berkaitan dengan peristiwa 
yang diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti menggunakan 
Model kualitatif. Model ini digunakan untuk mengklasifikasikan data yang 
diperoleh untuk disimpulkan, data yang berupa deskripsi kalimat yang 
dikumpulkan lewat observasi dan wawancara, mencatat dokumen dan lain-
lain, yang kemudian sudah disusun secara teratur, tetap merupakan susunan 
kata berupa kalimat yang amat besar jumlahnya sebelum siap digunakan 
analisis akhir (Sutopo, 2002: 87). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif 
(interactive model of analysis) yang terdiri dari 3 komponen analisis data 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Ketiga hal 
tersebut merupakan rangkaian kegiatan analisis yang digunakan secara 
berurutan (Meleong, 2004:280). Adapun penjelasan masing-masing 
komponen sebagai berikut: 
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1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang berdasarkan dari 
catatan-catatan tertulis dilapangan. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah memilah-
milah data sesuai dengan pengelompokan yang telah ditentukan. Hal ini 
dilakukan untuk mempermudah dalam pemahaman. 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, melalui langkah reduksi data 
dan penyajian data, langkah terakhir adalah menarik kesimpulan 
terhadap kesimpulan yang dibuat. Kesimpulan yang dibuat adalah 
jawaban terhadap masalah penelitian. 
Setelah itu data diinterpretasikan, yaitu dari hasil data temuan 
kemudian dianalisa berdasarkan teori-teori yang diuraikan sebelumnya 
untuk memperoleh gambaran tentang manajemen keuangan pondok 
pesantren gratis di pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. Hasil 
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi yaitu gambaran secara 
sistematis mengenai fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antara fenomena yang 
diteliti.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak geografis Pondok Pesantren Al Musanni 
Pondok pesantren Al Musanni merupakan lembaga 
pendidikan Islam yang dibangun di atas tanah seluas 5000    yang 
terletak di dusun Sendangkarang, kelurahan Genengduwur, 
kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen.Tepatnya lokasi Pondok 
Pesantren Al Musanni ini adalah 750 m kearah timur dari 
perempatan Gemolong dan 1500 m kearah utara dari perempatan 
Klentang. 
Adapun batas-batas dusun Sendangkarang dimana Pondok 
Pesantren Al Musanni berada di: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan dusun Candi. 
2) Sebelah timur berbatasan dengan dusun Pilang. 
3) Sebelah selatan berbatasan dengan dusun Klentang. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan dusun Klentang (Dokumentasi, 
Pondok Pesantren Al Musanni). 
Dusun Sendangkarang tersebut dikelilingi oleh pemukiman 
masyarakat yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian 
sebagai petani.Dahulu kehidupan keagamaan di dusun 
Sendangkarang sangat jauh dari tuntunan agama
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Islam.Masyarakatnya belum melaksanakan ajaran agama, tetapi 
kondisi yang demikian semakin lama semakin lenyap, hal itu tidak 
lepas dengan keberadaan masjid Al Musanni dan majlis ta‟lim dan 
pengajian-pengajian yang diadakan di masjid tersebut. 
b. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al Musanni 
Dusun Sendangkarang mulai dikenal oleh masyarakat luas 
bermula setelah berdirinya Pondok Pesantren Al Musanni, yang 
dipimpin oleh K.H Slamet S Al Barqy yang juga sebagai salah satu 
pendirinya. Berdirinya Pondok Pesantren Al Musanni sampai 
sekarang ini melewati beberapa periode, yaitu: 
1) Periode Perintisan dan Pendirian (1997-2000) 
Berbicara tentang Pondok Pesantren Al Musanni tidak 
bisa lepas dari serentetan perjuangan dan jerih payah K.H Slamet 
S Al Barqy dalam membina suatu masyarakat, dimana perjuangan 
itu dimulai dari tahun 1997.Hal ini beliau lakukan setelah melihat 
kondisi masyarakat yang memprihatinkan dari segi keagamaan, 
sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan.Maka dengan alasan dan 
kenyataan seperti itu beliau ikhlas bermukim di dusun 
Sendangkarang dengan tujuan menyiarkan dan menyebarkan 
ajaran agama Islam.Langkah ini dimulai dengan mendirikan 
masjid Al Musanni dan TPA (Taman Pendidikan Al Qur‟an) yang 
dikelola oleh Abdul Salam. 
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Setelah mantap di Sendangkarang beliau dibantu oleh 
pengelola TPA beserta tokoh masyarakat dari dusun Candi mulai 
mengajarkan Al Qur‟an dan kitab kuning dengan santri seadanya, 
sistem pelajaran yang diterapkan dengan menggunakan sistem 
halaqah (simaan kelompok). Tepatnya pada tanggal 31 Juli 1997 
oleh Hj Saniah Ashal, H. Ipmawan M Iqbal, dan K.H Slamet S Al 
Barqy mendirikan Pondok Pesantren Al Musanni. Pada saat itu 
santri berasal dari masyarakat sekitar dan tidak memondok karena 
belum didirikan asrama. Dimulai dengan mendirikan masjid 
tersebut, maka aktivitas keagamaan mulai dikembangkan. 
Berbagai aktivitas seperti sholat berjamaah, kegiatan baca tulis Al 
Qur‟an, dan pengajian mulai diikuti oleh masyarakat.Dengan 
demikian masyarakat mulai menunjukkan kemajuan dalam 
menjalankan ajaran agama Islam (Wawancara dengan Pengasuh 
PP Al Musanni, Jum‟at, 14 April 2017). 
2) Periode Pembangunan dan Penataan 
Melihat perkembangan TPA (Taman Pendidikan Al 
Qur‟an), maka dipandang perlu untuk didirikan sebuah lembaga 
pendidikan formal bagi anak-anak.Hal ini direalisasikan dengan 
mendirikan bangunan yang digunakan untuk TK (Taman Kanak-
kanak).Hal tersebut mendapat respon dan dukungan dari 
masyarakat sekitar, maka pada tahun 2000 didirikan pendidikan 
formal berupa TK Al Musanni.Dengan berdirinya TK ini maka 
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Pondok Pesantren Al Musanni semakin dikenal luas oleh 
masyarakat (Wawancara dengan Pengasuh PP Al Musanni, 
Jum‟at, 14 April 2017). 
3) Periode pengembangan (2003-sekarang) 
Seiring dengan perkembangan yang terjadi, bersama-sama 
dengan majlis, guru serta masyarakat sekitar berusaha 
meningkatkan sarana dan prasarana dalam rangka mendukung 
proses belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
yang ada. Melihat kenyataan bahwa disekitar lingkungan Pondok 
Pesantren Al Musanni banyak anak yang putus sekolah karena 
kurang mampunya orang tua untuk membiayai pendidikan bagi 
anak mereka, maka Pondok Pesantren Al Musanni pada Tahun 
2004 mendirikan pendidikan formal yaitu SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) dan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), 
dengan prinsip/tujuan awal didirikan sekolah tersebut yaitu untuk 
menampung santri yatim piatu dan tidak mampu/dhu‟afa. Oleh 
sebab itu bagi santri yang kurang mampu, maka diberikan fasilitas 
pendidikan dan tempat tinggal tanpa dipungut biaya (Wawancara 
dengan Pengasuh PP Al Musanni, Jum‟at, 14 April 2017). 
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c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al Musanni 
1) Visi 
a) Mengentaskan masyarakat, terutama bagi masyarakat sekitar 
dari terpurukan pengetahuan agama. 
b) Memberikan layanan pendidikan TK, lulusan MI/SD, 
SMP/MTs yang memiliki bakat dan motivasi pada bidang 
keagamaan serta keahlian yang ada, khususnya bagi 
masyarakat kurang mampu. 
c) Lulusan siap memasuki lapangan dunia kerja serta dapat 
mengembangkan sikap professional dan berbekal agama yang 
kuat. 
d) Lulusan mampu menjadi tenaga dunia dan akhirat, tingkat 
menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha/dunia industri 
maupuninstansi pemerintah pada saat ini maupun masa yang 
akan datang. 
e) Lulusan menjadi warga Negara yang produktif, adaptif, dan 
kreatif berakhlaqul karimah. 
2) Misi 
1) Tersedianya lulusan di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen mampu bermasyarakat dan diterima 
masyarakat. 
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2) Munculnya SDM yang menekuni dunia akhirat karena santri 
selain mempelajari ilmu agama dan ilmu pengetahuan umum 
juga dibekali ketrampilan. 
Adapun strategi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al 
Musanni untuk tercapainya target yang diinginkan adalah:  
1. Menyiapkan konsep rencana pengembangan yang tuntas. 
2. Menyempurnakan sistem managemen yang akuntabilitas dan 
transparan. 
3. Menyiapkan tenaga pendidik//ustadz yang professional dan 
memiliki etos kerja/pengabdian yang tinggi. 
4. Menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, inovatif, 
apresiatif, sehat, dan religius. 
5. Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 
6. Melakukan kerja sama dengan instansi/lembaga lain baik 
dalam negeri maupun luar negeri. 
7. Melakukan studi banding ke pesantren lain. 
8. Melakukan pelatihan atau kegiatan ilmiah bagi Ustadz/guru, 
karyawan (Dokumentasi Pondok Pesantren Al Musanni). 
d. Kepengurusan Pondok Pesantren Al Musanni 
Pondok Pesantren Al Musanni dikelola langsung oleh K.H 
Slamet S Al Barqy, sebagaimana beliau juga sebagai ketua dan 
merupakan salah satu pendiri Pondok Pesantren Al Musanni. Dalam 
melaksanakan tugasnya beliau dibantu oleh suatu kepengurusan 
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yang terdiri dari sekretaris, bendahara, serta seksi-seksi.Hal ini 
dimaksudkan agar jalannya kegiatan di Pondok Pesantren dapat 
terlaksana dengan baik. 
Berikut adalah struktur kepengurusan Pondok Pesantren Al 
Musanni: 
Pembina  : K.H Slamet S Al Barqy 
Pengawas : H. Ipmawan M iqbal, Bambang B, Zainal A 
Pengasuh/Ketua : K.H Slamet S Al Barqy 
Sekretaris : Abdul Wahid 
Bendahara : Hj. Ninik Munijah 
KepSek TK : Abdul Salam 
KepSek SMP : Tardi, S.Pd, M.H 
KepSek SMK : Drs. H. Abd. Suwanto 
Seksi-seksi : 
1. Pembangunan fisik : Arifin, Khoirul Anam, M. Hasan, Farida 
T.W. S.Pd.i 
2. Logistik  : Masruri, Yani Basuki R, Imam M  
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e. Lembaga Pendidikan 
Pondok Pesantren Al Musanni termasuk pondok pesantren 
yang tidak hanya mengajarkan ilmu agama saja, akan tetapi juga 
mempelajari ilmu umum atau membuka tipe-tipe sekolah umum 
dalam lingkungan pondok pesantren yang diselenggarakan melalui 
pendidikan formal. Adapun pendidikan formal yang diselenggarakan 
oleh Pondok Pesantren Al Musanni adalah: 
1) TK (Taman Kanak-kanak) Al Musanni 
2) SMP (Sekolah Menengah Pertama) Al Musanni 
3) SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) Al Musanni 
f. Elemen Pondok Pesantren 
Kegiatan manajemen keuangan di pondok pesantren perlu 
memperhatikan juga elemen-elemen yang berada di pondok 
pesantren, karena dengan adanya elemen-elemen yang berada di 
pondok pesantren juga perlu adanya kegiatan manajemen keuangan, 
berikut ini akan diuraikan yang menjadi elemen dasar pesantren, 
yaitu: asrama, masjid, pengajian kitab, santri dan kiai. 
1) Asrama/Pondok 
Adapun secara keseluruhan asrama bagi santri putra di 
Pondok Pesantren Al Musanni ini terdiri dari 8 gubug, masing-
masing gubug terdiri dari 10 santri dan dikelompokkan sesuai 
asal daerah masing-masing santri. Sedangkan untuk asrama bagi 
santri putri yaitu tinggal satu rumah dengan pengasuh pondok 
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pesantren dan terdiri dari 5 kamar, satu kamar dihuni 5 anak. 
Selain itu, hal tersebut juga untuk mempermudah pengawasan 
bagi santri putri karena keberadaan satu sama lain ada dalam 
satu komplek. Selain asrama untuk tempat tinggal para santri, 
dalam komplek Pondok Pesantren Al Musanni juga terdapat 
beberapa bangunan dan ruangan untuk kegiatan santri sehari-
hari, seperti: ruang kantor 2 lokal, ruang kelas 8 lokal, ruang 
pertemuan/aula 1 lokal, laboratorium komputer 1 lokal dan 
ruang keterampilan 1 lokal (Observasi dan wawancara dengan 
pengurus PP Al Musanni, Senin, 1 Mei 2017). 
2) Masjid 
Di Pondok Pesantren Al Musanni terdapat bangunan 
sebuah masjid yang juga digunakan untuk masyarakat 
umum,sehingga masjid tersebut tidak hanya digunakan untuk 
para santri saja akan tetapi juga digunakan untuk kepentingan 
masyarakat umum terutama bagi masyarakat yang ada disekitar 
Pondok Pesantren Al Musanni. Hal ini bertujuan untuk menjalin 
kebersamaan dengan masyarakat sekitar, mengingat bahwa 
sejarah berdirinya Pondok Pesantren  Al Musanni yaitu dimulai 
dengan membangun masjid yang tujuan awalnya yaitu untuk 
mengentaskan masyarakat sekitar dari keterpurukan ajaran 
agama Islam, karena pada saat itu disekitar daerah tersebut 
belum ada masjid. Diawali dengan berdirinya masjid tersebut 
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maka aktivitas keagamaan mulai dikembangkan.Dengan 
berdirinya masjid tersebut masyarakat sekitar mulai mempelajari 
dan mengenal ajaran agama Islam lebih dalam. Selain digunakan 
sebagai tempat berjamaah sholat, masjid tersebut juga 
digunakan sebagai tempat untuk belajar baca tulis Al Qur‟an 
bagi para santri TPA. Kegiatan lain yang dilakukan di masjid 
tersebut yaitu pengajian rutin bagi masyarakat sekitar yang 
dilakukan setiap malam sabtu (Wawancara dengan pengurus PP 
Al Musanni, Senin, 1 Mei 2017). 
3) Pengajian kitab 
Secara umum kitab-kitab yang dijarkan di Pondok 
Pesantren Al Musanni adalah kitab-kitab yang masih bersifat 
umum atau menyeluruh. Adapun kitab-kitab yang dipelajari 
antara lain adalah kitab Nurul Yakin, Irsyadul ‘ibad, mabadi’ul 
Fiqh, Amtsilatul tashriyah. Ilmu-ilmu yang diajarkan untuk 
materi diniyah adalah bahasa arab, fiqh, hadist, akhlak, tajwid, 
khot dan tarekh. Sedangkan ustadz/ustadzah yang khusus 
mengajarkan kitab tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Bp. Tahsinul Khuluq mengampu ilmu fiqh 
b) Bp. Giyono mengampu bahasa Arab 
c) Bp. Nur Amjad mengampu tajwid 
d) Bp. Abdul Karim mengampu Qur‟an Hadits 
e) Ib. Muthi‟ah Chudhori mengampu Akhlak 
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f) Bp. Khoirul Anam mengampu Khot 
g) Ib. Farida T.W S.Pd,I mengampu Tarekh(Wawancara 
dengan UstadzPP Al Musanni, Selasa, 23 Mei 2017). 
4) Santri 
Menurut tradisi pesantren, terdapat dua golongan santri, 
yaitu santri mukim dan santri kalong. Antara kedua golongan 
tersebut ini jelas mempunyai perbedaan yang mendasar yaitu 
santri mukim adalah santri yang berdatangan dari tempat-tempat 
yang jauh yang tidak memungkinkan dia untuk pulang ke 
rumahnya, maka dia mondok (tinggal) di pesantren tersebut. 
Sedangkan santri kalong, yaitu santri-santri yang berasal dari 
daerah sekitar yang memungkinkan mereka pulang ke tempat 
kediaman masing-masing dan biasanya tidak menetap di 
pesantren. 
Berikut adalah tabel jumlah santri berdasarkan tempat 
tinggal. Tabel 1: Data santri mukim/kalong Pondok Pesantren Al 
musanni tahun 2016/2017.  
 
NO 
 
KATEGORI 
JUMLAH 
Putra Putri Pa+Pi 
1 Mukim 35 10 45 
2 Kalong 32 20 52 
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Berdasarkan tabel diatas, jumlah santri mukim ada 45 
santri, dan santri kalong 52 santri. Meskipun sebagian yang lain 
merupakan santri kalong, akan tetapi mereka wajib mengikuti 
setiap kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Al Musanni. Hal 
ini bertujuan agar apa yang menjadi target dan tujuan Pondok 
Pesantren Al Musanni dapat terwujud karena adanya aktifitas 
yang dilakukan oleh semua pihak yang terkait (Wawancara 
dengan pengurus PP Al Musanni, Senin, 1 Mei 2017). 
5) Kiai 
Kiai merupakan elemen yang paling pokok dari suatu 
pesantren. Adapun yang menjadi kiai di Pondok Pesantren Al 
Musanni yaitu Bp. K.H Slamet S Al Barqy, beliau merupakan 
salah satu tokoh pendiri pondok pesantren Al 
Musanni.Ketokohan beliau sebagai pemimpin pondok pesantren 
Al Musanni merupakan hal yang berpengaruh terhadap 
kemajuan dan perkembangan yang ada di Pondok Pesantren Al 
Musanni maupun masyarakat sekitar.Hal tersebut dikarenakan 
kedekatan beliau dengan para pejabat dan pengusaha dari 
berbagai wilayah (Wawancara dengan pengurus PP Al Musanni, 
Senin, 1 Mei 2017). 
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2. Deskripsi Data Penelitian 
a. Manajemen Keuangan Pondok Pesantren Gratis (Studi Kasus di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen) 
1) Sumber Penerimaan Keuangan 
Sumber penerimaan keuangan pendidikan dalam 
perencanaan pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen adalah sebagai berikut: 
a) Dari dana bantuan yang bersumber dari donator tidak tetap 
Di pondok pesantren Al Musanni terdapat bantuan 
sumber dana dari masyarakat yang disebut donator tidak 
tetap, yang mana masyarakat memberi dana bantuan untuk 
kebutuhan di Pondok Pesantren Al Musanni. Di setiap 
bulannya pastiada masyarakat yang memberi batuan dana, 
namun jumlah orang yang memberi dana bantuan 
kepadaPondok Pesantren Al Musanni tidak tetap jumlahnya, 
ada yang memberi Rp 100.000 - 500.000, Rp 500.000 – 
1.000.000 dan bahkan pernah ada juga yang memberi Rp 
50.000.000. Jadi bantuan dananya disetiap bulan yang 
diperoleh pondok pesantren berbeda-beda jumlahnya. Untuk 
mendapatkan bantuan dana tersebut dari pihak pondok 
pesantren tidak membuat surat permohonan dana bantuan 
atau proposal, bantuan dana tersebut diperoleh atas 
kesadaran masyarakat sendiri untuk membantu di Pondok 
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Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. (Wawancara 
dengan pimpinan PP Al Musanni, Kamis, 05 Juli 2017) 
Sesuai dengan hal tersebut menurut pendapat ustadz 
pondok pesantren bapak Muhammad Shodiq (wawancara, 23 
Mei 2017), bahwa sumber dana di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen sebagian diperoleh dari 
masyarakat dan tidak ada donator tetap. 
b) Dari unit usaha pondok pesantren, yaitu: 
Menurut pendapat ibu Hj Ninik Munijah selaku 
bendahara di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen memiliki beberapa unit usaha yang bertujuan untuk 
membantu membiayai semua kegiatan pendidikan di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen, adapun unit usaha 
yang menjadi sumber dana di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen tersebut sebagai berikut:  
(1) Lembaga keuangan syari‟ah Al Musanni 
(2) PT Alma Prima Sejahtera (Al Musanni Group), yang 
bergerak dibidang biro perjalanan Haji Plus dan Umrah 
(3) Toko  dan Depot air mineral isi ulang 
(Wawancara dengan bendahara PP Al Musanni, Kamis, 05 
Juli 2017) 
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Dari sumber dana tersebut dapat membantu 
terlaksananya kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen. Penerimaan bantuan dari sumber 
dana di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
dengan cara bertahap dan setiap bulannya kurang 
lebihmendapatkan Rp. 30.000.000,- semua dana tersebut 
dimaksimalkan untuk memenuhi semua kebutuhan di Pondok 
Pesantren. 
Namun tidak kalah pentingnya di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen ini para santrinya juga tidak 
dipungut biaya pendidikan, santri digratiskan untuk bisa 
mengikuti KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dengan baik di 
Pondok Pesantren. Adapun yang dimaksud Pondok Pesantren 
gratis di sini adalah Pondok Pesantren dimana santri-santri dan 
orangtua tidak harus membayar biaya yang dikelola oleh 
Pondok Pesantren. Misalnya uang SPP, uang gedung, uang 
pendaftaran, uang sragam, uang asrama, uang makan. 
(Wawancara dengan Abid Nur Rokhim, santri PP Al Musanni, 
Sabtu, 29 April 2017). 
Sesuai dengan hal tersebut juga dijelaskan pada brosur 
penerimaan santri baru di Pondok Pesantren Al Musani 
Gemolong Sragen, tertulis informasi bahwa di pondok pesantren 
memberikan fasilitas kepada santri yang berupa: subsidi SPP, 
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asrama gratis, makan gratis, gratis uang gedung, sragam gratis. 
(Dokumentasi, Brosur pendaftaran santri baru). 
Dalam manajemen keuangan pondok pesantren gratis di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen haruslah 
dikelola secara responsible, transparan dan akuntabel. 
Responsibel maksudnya adalah semua hasil (kondisi) yang 
berkaitan dengan penerimaan sumber dan pemanfaatan dana 
serta pengelolaan bukti administrasi keuangan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Jadi maksud di sini adalah adanya kesesuaian dalam 
penerimaan, perencanaan dalam pemakaian dana dan 
pelaksanaan dana. Transparan berarti dalam pengelolaan dana 
itu dapat diketahui oleh pihak-pihak yang terkait, akan tetapi 
bukan berarti semua aspek administrasi keuangan dapat dilihat 
oleh siapa saja. Sedangkan akuntabel merupakan kondisi di 
mana setiap aspek pengelolaan dana (penerimaan, pengeluaran) 
dapat dipertanggungjawabkan di depan hukum. 
Sesuai dengan hal tersebut menurut pendapat pemimpin 
Pondok Pesantren K.H Slamet S Al Barqy (Wawancara, Sabtu, 
29 April 2017) didalam manajemen keuangan di Pondok 
Pesantren Al Musanni harus memiliki keprofesionalan dalam 
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mengatur keuangan di Pondok Pesantren yaitu 
menyelenggarakan manajemen yang transparan. 
Sumber dana dari lembaga keuangan syariah Al Musanni 
ini digunakan dalam meningkatkan akses dan mutu pendidikan 
pada Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen yang 
bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah Al Musanni dan 
PT Haji plus dan Umrah Al Musanni dalam membangun 
pengelolaan gedung Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen serta kebutuhan sarana dan prasarana yang dibangun 
sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan. (Wawancara 
dengan pimpinan Pondok Pesantren, Sabtu 29 April 2017) 
2) Perencanaan Anggaran 
Perencanaan manajemen keuangan adalah kegiatan dalam 
merencanakan sumber untuk menunjang kegiatan pendidikan 
dan tercapainya tujuan pendidikan di Pondok Pesantren. 
Perencanaan menghimpun sejumlah sumber daya yang di 
arahkan untuk mencapai suatu tujuan yang berhubungan dengan 
anggaran sebagai penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk 
dana untuk komponen kegiatan. 
Di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
perencanaannya  dibuat setiap enam bulan sekali, biasanya 
dilaksanakan di bulan Juli dan Desember. Kegiatan perencanaan 
dilaksanakan rapat bersama pimpinan pondok pesantren, 
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pengasuh/ustadz, dan pengurus pesantren. Perencanaan itu dibuat 
atas usulan-usulan dari semua pihak yang terkait berdasarkan 
pencapaian program kegiatan yang ada di pondok pesantren, dan 
juga kekurangan dari fasilitas yang ada di pondok pesantren, 
dengan cara membuat rencana kegiatan dan anggaran biaya 
pendidikan pondok pesantren. Untuk perencanaan jangka 
panjang di pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
belum membuatnya, sepertihalnya untuk pembiayaan kegiatan 
peringatan hari besar Islam yang dimusyawarahkan ketika 
waktunya sudah dekat. (Wawancara dengan ustadz PP Al 
Musanni, Kamis, 05 Juli 2017) 
Sesuai hal tersebut menurut pendapat bendahara Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen Hj Ninik Munijah 
bahwa sebagai sebuah lembaga pendidikan di Pondok Pesantren 
tidak terlepas dari kebutuhan pembiayaan. Dalam merencanakan 
anggaran di Pondok Pesantren ini, sudah ada konsep tersendiri 
dari Pondok Pesantren perencanaannya  dibuat setiap enam bulan 
sekali, biasanya dilaksanakan di bulan Juli dan Desember. 
Kegiatan perencanaan dilaksanakan rapat bersama pimpinan 
pondok pesantren, pengasuh/ustadz, dan pengurus pesantren. 
Yang mana konsep-konsep tersebut sudah dibuat oleh pihak 
pondok pesantren secara langsung yang sudah didasarkan atas 
musyawarah dengan pihak-pihak pengurus pondok pesantren 
63 
 
yang terkait untuk mencapai mufakat. (Wawancara dengan 
Bendahara PP Al Musanni, Sabtu, 06 mei 2017) 
Namun tidak semua apa yang sudah direncanakan dalam 
rapat tersebut, dapat terlaksana dengan baik. Dikarenakan 
keterbatasan dana dari Pondok Pesantren dan dengan adanya 
suatu kebutuhan maupun kegiatan yang tak terduga. (Wawancara 
dengan Pimpinan PP Al Musanni, Sabtu, 29 April 2017) 
Pada dasarnya perencanaan anggaran ini digunakan untuk 
mempermudah dalam proses pengeluaran Pondok Pesantren. Di 
dalam neraca anggaran ini ada sisi penerimaan atau pemasukan 
dana dan ada sisi pengeluaran. Sehingga sumber dana atau 
sumber penerimaan biaya tersebut dituliskan komponen-
komponen yang menjadi kebutuhan di Pondok Pesantren. 
Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana meliputi: 
a. Kebutuhan harian dan bulanan di pondok pesantren, terdiri 
dari: 
1) Konsumsi santri dengan makandan minum tiga kali 
sehari 
2) Pajak listrik pondok pesantren 
3) Pajak air PAM pondok pesantren 
4) Gaji ustadz pondok pesantren 
b. Operasional kegiatan di pondok pesantren yang meliputi: 
1) Kegiatan kesantrian 
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2) Sarana dan prasarana yang meliputi: 
a) Pengadaan alat tulis kantor 
b) Pengadaan sarana tata usaha 
c) Pengadaan alat kebersihan pondok pesantren, kantor 
dan ruang kelas. (Wawancara dengan Bendahara PP 
Al Musanni, Senin, 10 Juli 2017) 
Hal ini dibenarkan oleh K.H Slamet S Al Barqy 
(Wawancara, Sabtu, 29 April 2017) bahwa kegiatan-kegiatan 
tersebut dapat terpenuhi. Kemudian jika ada suatu hal atau 
kegiatan yang harus dilaksanakan (karena sesuatu hal yang 
sangat penting dan tidak terduga) maka penerimaan dana 
tersebut dialokasikan ke suatu hal atau kegiatan yang bersifat 
penting dan sangat mendesak. Karena memang keterbatasan 
dana yang ada di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen. Jadi harus bisa mengambil keputusan kebutuhan mana 
yang utama dan yang lebih penting didahulukan. Anggaran 
perencanaan ini memiliki kedudukan atau peran yang sangat 
penting sehingga dalam merencanakan seorang 
penanggungjawab program harus mencatat anggaran serta 
melaporkan realisasinya, sehingga jelas antara perencanaan 
anggaran dengan realisasinya dapat dibandingkan, yang 
kemudian ada suatu tindak lanjut perbaikan. 
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3) Pelaksanaan Anggaran 
Menurut Wawancara dengan pengurus PP Al Musanni 
(Kamis, 05 Juli 2017), dalam pelaksanaan anggaran di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen disesuaikan dengan 
perencanaan yang sudah dibuat oleh pihak pondok pesantren. 
Dalam pelaksanaan anggaran yaitu setiap dana yang keluar harus 
disetujui oleh kiai/pimpinan pondok, kecuali anggaran rutin 
pondok pesantren. setiap pengeluaran keuangan tersebut haruslah 
disertai dengan adanya bukti-bukti yang kuat, misalnya: Nota 
(Kwitansi), dan selanjutnya ditulis dalam buku pengeluaran 
untuk dibuat laporan pertanggungjawaban di akhir bulannya.  
Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana meliputi: 
a) Kebutuhan harian dan bulanan di pondok pesantren, terdiri 
dari: 
(1) Konsumsi santri dengan makan dan minum tiga kali 
sehari  
(2) Pajak listrik pondok pesantren 
(3) Pajak air PAM pondok pesantren 
(4) Gaji ustadz pondok pesantren 
b) Operasional kegiatan di pondok pesantren yang meliputi: 
(1) Kegiatan kesantrian 
(2) Sarana dan prasarana yang meliputi: 
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(a) Pengadaan alat tulis kantor 
(b) Pengadaan sarana tata usaha 
(c) Pengadaan alat kebersihan pondok pesantren, kantor 
dan ruang kelas 
Membuat laporan keuangan merupakan suatu keharusan 
bagi bendahara pondok pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen. Setiap laporan pertanggungjawaban yang dilakukan oleh 
bendahara, akan diserahkan kepada kiai kemudian setelah 
mendapatkan pengesahan dari kiai, bendahara menyerahkan 
kepada bendahara yayasan pondok pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen, setelah itu menyampaikan lagi laporan 
keuangan pondok pesantren kepada masyarakat lewat forum 
pengajian. (Wawancara dengan bendahara PP Al Musanni, 6 
Mei 2017) 
Dengan hal ini maka semua akan jelas bahwa keuangan 
di pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ada 
kekurangan atau tidaknya, dalam pelaksanaan kegiatannya 
jumlah yang direalisasikan bisa terjadi tidak sama ataupun tidak 
sesuai dengan anggarannya (karena sesuai kondisi pada saat 
transaksi) bisa kurang atau lebih dari jumlah yang dianggarkan. 
Realisasi keuangan yang tidak sama dengan anggaran terutama 
yang cukup besar perbedaannya, sehingga kalau ada 
kekurangannya dari semua pihak yang terkait akan melakukan 
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sebuah evaluasi bersama dan mencari penyelesaian bersama-
sama.(Wawancara dengan pimpinan PP Al Musanni, Kamis, 05 
Juli 2017) 
Dalam hal ini pemimpin Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen, bertanggungjawab sebagai pelaksana dalam 
mengefektifkan pembuatan anggaran belanja di Pondok 
Pesantren. Kegiatan untuk membuat anggaran belanja bukanlah 
suatu pekerjaan rutin, melainkan melibatkan pertimbangan-
pertimbangan serta maksud daripada program pendidikan. 
Anggaran dasar koordinasi pelaksanaan dan 
pengendalian adalah semua hal yang berkaitan dengan lalulintas 
dana, baik dana yang masuk maupun yang keluar harus di 
dasarkan pada bukti yang kuat, perintah tertulis dan rekapan 
pertanggungjawaban atas anggaran yang sudah dilaksanakan, 
dalam bentuk LPJ (Laporan Pertanggungjawaban) serta laporan 
(Bukti transaksi) akan menjadi pijakan untuk melakukan audit. 
Di dalam format anggaran terdiri dari dua sisi yaitu sisi 
penerimaan dan sisi pengeluaran. Sisi penerimaan atau 
perolehan biaya ditentukan oleh besarnya dana yang diterima 
oleh lembaga dari setiap sumber dana. Kemudian sisi 
pengeluaran terdiri dari alokasi besarnya biaya pendidikan untuk 
setiap komponen yang harus dibiayai. Dari seluruh penerimaan 
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biaya, sebagian dipergunakan untuk membiayai kegiatan 
administrasi. 
Anggaran di samping sebagai alat perencana dan 
pengendalian juga merupakan alat bantu bagi manajemen dalam 
mengarahkan suatu lembaga menempatkan organisasi dalam 
posisi yang kuat atau lemah. Oleh karena itu anggaran juga 
dapat berfungsi sebagai alat atau tolak ukur keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai sasaran yang telah ditetapkan. 
Pada dasarnya pelaksanaan anggaran di Pondok 
Pesantren Al Musanni Sragen sudah dilakukan dengan baik, 
akan tetapi terkadang dalam pelaksanaannya masih terdapat 
kekeliruan-kekeliruan di dalam menganggarkan jumlah dana 
yang ada dari perencanaan yang sudah direncanakan oleh pihak 
terkait pondok pesantren. (Wawancara dengan ustadz PP Al 
Musanni, Kamis, 05 Juli 2017) 
4) Evaluasi atau Pelaporan 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hj Ninik M 
(Sabtu, 6 Mei 2017) kegiatan yang terpenting dan yang terakhir 
dalam mengelola keuangan di Pondok Pesantren adalah evaluasi 
(pelaporan). Evaluasi keuangan  merupakan suatu kewajiban atau 
keharusan yang paling penting. Dengan adanya evaluasi ini akan 
memudahkan dalam pemantauan kondisi di Pondok Pesantren Al 
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Musanni Gemolong Sragen. Dimana evaluasi ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah program Pondok Pesantren mencapai sasaran 
yang diharapkan.Evaluasi ini menekankan pada aspek hasil 
(output), konsekuensinya evaluasi baru dapat dilakukan jika 
program Pondok Pesantren sudah berjalan satu periode sesuai 
dengan tahapan sasaran yang dirancang. 
Yang mana kegiatan evaluasi (pelaporan) yang dilakukan 
oleh Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
dilakukan setiap enam bulan sekali di bulan Juli dan Desember. 
Kegiatan evaluasi (pelaporan) dibuat dan dilakukan oleh 
bendahara pondok pesantren,  diserahkan kepada lurah pondok 
kemudian setelah mendapatkan pengesahan dari lurah pondok, 
bendahara menyerahkan kepada bendahara yayasan pondok 
pesantren Al Musanni Gemolong Sragen untuk disampaikan 
kepada pimpinan yayasan dan menyampaikan lagi laporan 
keuangan pondok pesantren kepada masyarakat lewat forum 
pengajian. (Wawancara dengan pengurus PP Al Musanni, 
Kamis, 05 Juli 2017) 
Disamping membuat laporan pada setiap enam bulan 
sekali bendahara juga membuat laporan bulanan untuk pedoman 
pembuatan laporan enam bulan sekali. Dimana laporan bulanan 
ini berisi pemasukan dana dan pengeluaran yang setiap harinya 
di keluarkan untuk memenuhi kebutuhan pondok pesantren. 
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Pembukuan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen dilakukan setiap saat bersamaan dengan dana yang 
masuk dan keluar dengan tujuan agar dana-dana tersebut dapat 
diketahui kemana alurnya. Pembukuan dilakukan secara cermat 
dan teliti, sederhana dan praktis. 
b. Hambatan Dalam Manajemen Keuangan Pondok Pesantren 
Gratis (Studi Kasus di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen) 
Dalam sebuah manajemen keuangan pasti mengalami 
hambatan-hambatan, hambatan pada manajemen keuangan di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini diantaranya, 
tidak menentunya pemasukan keuangan pondok pesantren. Hal ini 
menjadi hambatan dalam manajemen keuangan di pondok pesantren, 
karena pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini, sumber 
pemasukan biaya untuk membiayai pendidikan di pondok pesantren 
hanya dari donator tidak tetap dan dari unit usaha yang dimiliki oleh 
pondok pesantren.  
Apabila hasil dari unit usaha yang dimiliki oleh pondok 
pesantren mengalami penurunan, otomatis pemasukan dana untuk 
biaya pendidikan di pondok pesantren berkurang. Hal ini 
mempengaruhi proses manajemen keuangan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen menjadi lambat. Kemudian solusi untuk 
menyelesaikan hambatan tersebut, maka dari penerimaan dana 
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tersebut dialokasikan ke suatu hal atau kegiatan yang bersifat 
penting dan sangat mendesak. Jadi pengurus pondok pesantren harus 
dapat mengambil keputusan kebutuhan mana yang utama dan yang 
lebih penting didahulukan. (Wawancara dengan pimpinan PP Al 
Musanni, Kamis, 05 Juli 2017). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini adalah 
menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif secara terperinci. Dari hasil penelitian yang diperoleh 
di atas terdapat hal yang harus diketahui yaitu tentang manajemen 
keuangan pondok pesantren gratis di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen. 
Manajemen keuangan pondok pesantren adalah segenap kegiatan 
yang berkenaan dengan penataan sumber, penggunaan dan 
pertanggungjawaban dana pendidikan di Pondok Pesantren atau lembaga 
pendidikan. Sebagaimana yang tertuang dalam PP nomor 48 Tahun 2008 
tentang pengelolaan dana pendidikan, pengelolaan dana pendidikan 
berdasarkan pada prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas publik. 
Dalam hal ini manajemen keuangan pondok pesantren gratis di 
Pondok Al Musanni Sragen meliputi: penyusunan anggaran yang dapat 
disebut dengan perencanaan biaya pendidikan, pembukuan yang termasuk 
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dalam pelaksanaan biaya pendidikan dan evaluasi atau pelaporan yang 
termasuk dalam pelaksanaan pengawasan atas pelaksanaan manajemen 
keuangan pondok pesantren, sebagai berikut: 
1. Sumber Penerimaan Keuangan 
Dalam pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah nomor 48 Tahun 
2008 dan pasal 46 ayat 1 Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003, ada 
tiga sumber dana pendidikan yaitu dari: pemerintah pusat, pemerintah 
daerah dan dana dari masyarakat. Namun sumber penerimaan keuangan 
pendidikan dalam perencanaan pendidikan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen adalah sebagai berikut: 
a. Dari dana atau bantuan yang bersumber dari donator tidak tetap 
Didalam pondok pesantren Al Musanni terdapat bantuan 
sumber dana dari masyarakat yang disebut donator tidak tetap, 
yang mana masyarakat memberi dana bantuan untuk kebutuhan di 
Pondok Pesantren Al Musanni di setiap bulannya pasti ada 
masyarakat yang memberi batuan dana namun jumlah uang yang 
diberikan ke Pondok Pesantren Al Musanni tidak tetap jumlah 
bantuan dana disetiap bulannya. 
b. Dari unit usaha pondok pesantren, yaitu: 
Di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
memiliki beberapa unit usaha yang bertujuan untuk membantu 
membiayai semua kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen, adapun unit usaha yang menjadi 
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sumber dana di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
tersebut sebagai berikut:   
 
1) Lembaga keuangan syari‟ah Al Musanni 
2) PT Alma Prima Sejahtera (Al Musanni Group), yang bergerak 
dibidang biro perjalanan Haji Plus dan Umrah 
3) Toko  dan Depot air mineral isi ulang 
Semua sumber dana dari hasil unit usaha di Pondok Pesantren 
Al Musanni Gemolong Sragen tersebut digunakan untuk memenuhi 
semua kebutuhan yang ada di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen. Penerimaan bantuan dari sumber dana di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen setiap bulannya kurang lebih mendapatkan 
Rp. 30.000.000,- semua dana tersebut dimaksimalkan untuk memenuhi 
semua kebutuhan di Pondok Pesantren, namun dana tersebut diterima 
dengan cara bertahap. 
2. Perencanaan anggaran 
Dalam merencanakan anggaran di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen ini mempunyai konsep tersendiri dari 
pondok pesantren, konsep tersebut di buat oleh pihak pondok pesantren 
secara langsung yang sudah didasarkan atas musyawarah dan rapat 
dengan pihak yang bersangkutan dengan pondok pesantren yang 
kemudian dibentuklah rencana anggaran dan pendapatan. 
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Di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
perencanaannya  dibuat setiap enam bulan sekali dilaksanakan pada 
bulan Juli dan bulan Desember, bersama pimpinan pondok pesantren, 
pengasuh/kiai, dan pengurus pesantren. Perencanaan itu dibuat atas 
usulan-usulan dari semua pihak yang terkait berdasarkan pencapaian 
program kegiatan yang ada di pondok pesantren, dan juga kekurangan 
dari fasilitas yang ada di pondok pesantren. Dengan cara membuat 
rencana kegiatan dan anggaran biaya pendidikan pondok pesantren. 
Untuk perencanaan jangka panjang di pondok pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen ini belum membuatnya, sepertihalnya untuk 
pembiayaan kegiatan peringatan hari besar Islam yang 
dimusyawarahkan ketika waktunya sudah dekat. 
Perencanaan manajemen keuangan adalah kegiatan dalam 
merencanakan sumber untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 
tercapainya tujuan pendidikan di Pondok Pesantren.perencanaan 
menghimpun sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai 
suatu tujuan yang berhubungan dengan anggaran sebagai penjabaran 
suatu rencana ke dalam bentuk dana untuk komponen kegiatan. 
Dalam prosesnya dapat berjalan secara efektif dan terhindar dari 
berbagai penyalahgunaan yang berdampak pada terhambatnya proses 
pendidikan, sehingga tujuan pendidikan tidak dapat diwujudkan secara 
maksimal. Tanpa perencanaan yang matang, pelaksanaan pendidikan 
yang sesuai dengan perencanaan, disertai dengan pertanggungjawaban 
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dengan baik, maka sulit diharapkan pendanaan pendidikan yang 
sumbernya terbatas akan mampu mendukung berjalannya proses 
pendidikan secara efektif. 
3. Pelaksanaan anggaran 
Dalam pelaksanaan anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen disesuaikan dengan perencanaan yang sudah dibuat 
oleh pihak pondok pesantren. Dalam pelaksanaan anggaran yaitu setiap 
dana yang keluar harus disetujui oleh kiai/pimpinan pondok, kecuali 
anggaran rutin pondok pesantren. Setiap pengeluaran keuangan tersebut 
haruslah disertai dengan adanya bukti-bukti yang kuat, misalnya: Nota 
(Kwitansi), dan selanjutnya ditulis dalam buku pengeluaran untuk 
dibuat laporan pertanggungjawaban di akhir bulannya. 
Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana meliputi: 
a. Kebutuhan harian dan bulanan di pondok pesantren, terdiri dari: 
1) Konsumsi santri dengan makan dan minum tiga kali sehari   
2) Pajak listrik pondok pesantren 
3) Pajak air PAM pondok pesantren 
4) Gaji ustadz pondok pesantren 
b. Operasional kegiatan di pondok pesantren yang meliputi: 
1) Kegiatan kesantrian 
2) Sarana dan prasarana yang meliputi: 
a) Pengadaan alat tulis kantor 
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b) Pengadaan sarana tata usaha 
c) Pengadaan alat kebersihan pondok pesantren, kantor dan 
ruang kelas 
Dalam pelaksanaan kegiatannya jumlah yang direalisasikan bisa 
terjadi tidak sama ataupun tidak sesuai dengan anggarannya (karena 
sesuai kondisi pada saat transaksi) bisa kurang atau lebih dari jumlah 
yang dianggarkan. Realisasi keuangan yang tidak sama dengan 
anggaran terutama yang cukup besar perbedaannya, maka harus adanya 
analisis tentang sebab-sebabnya dan apabila diperlukan, dapat diadakan 
revisi anggaran agar tidak terjadi kekeliruan sehingga anggaran dapat 
tetap berjalan. 
Komunikasi dan koordinasi adalah hal-hal yang wajib 
dilaksanakan demi terlaksananya pelaksanaan anggaran yang optimal, 
tepat waktu, efektif dan efisien. Dalam hal ini pemimpin pondok 
pesantren sangat bertanggungjawab sebagai pelaksana dalam 
mengefektifkan pembuatan anggaran belanja di pondok pesantren. 
Kegiatan untuk membuat anggaran belanja bukanlah suatu pekerjaan 
yang rutin, melainkan melibatkan pertimbangan-pertimbangan serta 
maksud daripada program pendidikan. 
4. Evaluasi atau Pelaporan 
Pada umumnya dalam penyusunan laporan keuangan dilakukan 
tiap akhir tahun pembukuan.Namun kegiatan evaluasi (pelaporan) yang 
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dilakukan oleh Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
dilakukan setiap enam bulan sekali dilaksanakan pada bulan Juli dan 
bulan Desember.Kegiatan evaluasi (pelaporan) dibuat dan dilakukan 
oleh bendahara pondok pesantren,  diserahkan kepada lurah pondok 
kemudian setelah mendapatkan pengesahan dari lurah pondok, 
bendahara menyerahkan kepada bendahara yayasan pondok pesantren 
Al Musanni Gemolong Sragen untuk disampaikan kepada pimpinan 
yayasan dan menyampaikan lagi laporan keuangan pondok pesantren 
kepada masyarakat lewat forum pengajian. 
Disamping membuat laporan pada setiap enam bulan sekali 
bendahara juga membuat laporan bulanan untuk pedoman pembuatan 
laporan enam bulan sekali. Dimana laporan bulanan ini berisi 
pemasukan dana dan pengeluaran yang setiap harinya di keluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan pondok pesantren. Pembukuan di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen dilakukan setiap saat 
bersamaan dengan dana yang masuk dan keluar dengan tujuan agar 
dana-dana tersebut dapat diketahui kemana alurnya. Pembukuan 
dilakukan secara cermat dan teliti, sederhana dan praktis. 
C. Pembahasan 
Dalam hal ini manajemen keuangan pondok pesantren gratis di 
Pondok Al Musanni Sragen meliputi: penyusunan anggaran yang dapat 
disebut dengan perencanaan biaya pendidikan, pembukuan yang termasuk 
dalam pelaksanaan biaya pendidikan dan evaluasi atau pelaporan yang 
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termasuk dalam pelaksanaan pengawasan atas pelaksanaan manajemen 
keuangan pondok pesantren, sebagai berikut: 
5. Sumber Penerimaan Keuangan 
Dalam pasal 2 ayat 1 Peraturan Pemerintah nomor 48 Tahun 
2008 dan pasal 46 ayat 1 Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003, ada 
tiga sumber dana pendidikan yaitu dari: pemerintah pusat, pemerintah 
daerah dan dana dari masyarakat. Namun sumber penerimaan keuangan 
pendidikan dalam perencanaan pendidikan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen adalah sebagai berikut: 
c. Dari dana atau bantuan yang bersumber dari donator tidak tetap 
Didalam pondok pesantren Al Musanni terdapat bantuan 
sumber dana dari masyarakat yang disebut donator tidak tetap, 
yang mana masyarakat memberi dana bantuan untuk kebutuhan di 
Pondok Pesantren Al Musanni di setiap bulannya pasti ada 
masyarakat yang memberi batuan dana namun jumlah uang yang 
diberikan ke Pondok Pesantren Al Musanni tidak tetap jumlah 
bantuan dana disetiap bulannya. 
d. Dari unit usaha pondok pesantren, yaitu: 
Di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
memiliki beberapa unit usaha yang bertujuan untuk membantu 
membiayai semua kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen, adapun unit usaha yang menjadi 
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sumber dana di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
tersebut sebagai berikut:   
 
4) Lembaga keuangan syari‟ah Al Musanni 
5) PT Alma Prima Sejahtera (Al Musanni Group), yang bergerak 
dibidang biro perjalanan Haji Plus dan Umrah 
6) Toko  dan Depot air mineral isi ulang 
Semua sumber dana dari hasil unit usaha di Pondok Pesantren 
Al Musanni Gemolong Sragen tersebut digunakan untuk memenuhi 
semua kebutuhan yang ada di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen. Penerimaan bantuan dari sumber dana di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen setiap bulannya kurang lebih mendapatkan 
Rp. 30.000.000,- semua dana tersebut dimaksimalkan untuk memenuhi 
semua kebutuhan di Pondok Pesantren, namun dana tersebut diterima 
dengan cara bertahap. 
6. Perencanaan anggaran 
Dalam merencanakan anggaran di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen ini mempunyai konsep tersendiri dari 
pondok pesantren, konsep tersebut di buat oleh pihak pondok pesantren 
secara langsung yang sudah didasarkan atas musyawarah dan rapat 
dengan pihak yang bersangkutan dengan pondok pesantren yang 
kemudian dibentuklah rencana anggaran dan pendapatan. 
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Di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
perencanaannya  dibuat setiap enam bulan sekali dilaksanakan pada 
bulan Juli dan bulan Desember, bersama pimpinan pondok pesantren, 
pengasuh/kiai, dan pengurus pesantren. Perencanaan itu dibuat atas 
usulan-usulan dari semua pihak yang terkait berdasarkan pencapaian 
program kegiatan yang ada di pondok pesantren, dan juga kekurangan 
dari fasilitas yang ada di pondok pesantren. Dengan cara membuat 
rencana kegiatan dan anggaran biaya pendidikan pondok pesantren. 
Untuk perencanaan jangka panjang di pondok pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen ini belum membuatnya, sepertihalnya untuk 
pembiayaan kegiatan peringatan hari besar Islam yang 
dimusyawarahkan ketika waktunya sudah dekat. 
Perencanaan manajemen keuangan adalah kegiatan dalam 
merencanakan sumber untuk menunjang kegiatan pendidikan dan 
tercapainya tujuan pendidikan di Pondok Pesantren.perencanaan 
menghimpun sejumlah sumber daya yang diarahkan untuk mencapai 
suatu tujuan yang berhubungan dengan anggaran sebagai penjabaran 
suatu rencana ke dalam bentuk dana untuk komponen kegiatan. 
Dalam prosesnya dapat berjalan secara efektif dan terhindar dari 
berbagai penyalahgunaan yang berdampak pada terhambatnya proses 
pendidikan, sehingga tujuan pendidikan tidak dapat diwujudkan secara 
maksimal. Tanpa perencanaan yang matang, pelaksanaan pendidikan 
yang sesuai dengan perencanaan, disertai dengan pertanggungjawaban 
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dengan baik, maka sulit diharapkan pendanaan pendidikan yang 
sumbernya terbatas akan mampu mendukung berjalannya proses 
pendidikan secara efektif. 
7. Pelaksanaan anggaran 
Dalam pelaksanaan anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen disesuaikan dengan perencanaan yang sudah dibuat 
oleh pihak pondok pesantren. Dalam pelaksanaan anggaran yaitu setiap 
dana yang keluar harus disetujui oleh kiai/pimpinan pondok, kecuali 
anggaran rutin pondok pesantren. Setiap pengeluaran keuangan tersebut 
haruslah disertai dengan adanya bukti-bukti yang kuat, misalnya: Nota 
(Kwitansi), dan selanjutnya ditulis dalam buku pengeluaran untuk 
dibuat laporan pertanggungjawaban di akhir bulannya. 
Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana meliputi: 
c. Kebutuhan harian dan bulanan di pondok pesantren, terdiri dari: 
5) Konsumsi santri dengan makan dan minum tiga kali sehari   
6) Pajak listrik pondok pesantren 
7) Pajak air PAM pondok pesantren 
8) Gaji ustadz pondok pesantren 
d. Operasional kegiatan di pondok pesantren yang meliputi: 
3) Kegiatan kesantrian 
4) Sarana dan prasarana yang meliputi: 
d) Pengadaan alat tulis kantor 
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e) Pengadaan sarana tata usaha 
f) Pengadaan alat kebersihan pondok pesantren, kantor dan 
ruang kelas 
Dalam pelaksanaan kegiatannya jumlah yang direalisasikan bisa 
terjadi tidak sama ataupun tidak sesuai dengan anggarannya (karena 
sesuai kondisi pada saat transaksi) bisa kurang atau lebih dari jumlah 
yang dianggarkan. Realisasi keuangan yang tidak sama dengan 
anggaran terutama yang cukup besar perbedaannya, maka harus adanya 
analisis tentang sebab-sebabnya dan apabila diperlukan, dapat diadakan 
revisi anggaran agar tidak terjadi kekeliruan sehingga anggaran dapat 
tetap berjalan. 
Komunikasi dan koordinasi adalah hal-hal yang wajib 
dilaksanakan demi terlaksananya pelaksanaan anggaran yang optimal, 
tepat waktu, efektif dan efisien. Dalam hal ini pemimpin pondok 
pesantren sangat bertanggungjawab sebagai pelaksana dalam 
mengefektifkan pembuatan anggaran belanja di pondok pesantren. 
Kegiatan untuk membuat anggaran belanja bukanlah suatu pekerjaan 
yang rutin, melainkan melibatkan pertimbangan-pertimbangan serta 
maksud daripada program pendidikan. 
8. Evaluasi atau Pelaporan 
Pada umumnya dalam penyusunan laporan keuangan dilakukan 
tiap akhir tahun pembukuan.Namun kegiatan evaluasi (pelaporan) yang 
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dilakukan oleh Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
dilakukan setiap enam bulan sekali dilaksanakan pada bulan Juli dan 
bulan Desember.Kegiatan evaluasi (pelaporan) dibuat dan dilakukan 
oleh bendahara pondok pesantren,  diserahkan kepada lurah pondok 
kemudian setelah mendapatkan pengesahan dari lurah pondok, 
bendahara menyerahkan kepada bendahara yayasan pondok pesantren 
Al Musanni Gemolong Sragen untuk disampaikan kepada pimpinan 
yayasan dan menyampaikan lagi laporan keuangan pondok pesantren 
kepada masyarakat lewat forum pengajian. 
Disamping membuat laporan pada setiap enam bulan sekali 
bendahara juga membuat laporan bulanan untuk pedoman pembuatan 
laporan enam bulan sekali. Dimana laporan bulanan ini berisi 
pemasukan dana dan pengeluaran yang setiap harinya di keluarkan 
untuk memenuhi kebutuhan pondok pesantren. Pembukuan di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen dilakukan setiap saat 
bersamaan dengan dana yang masuk dan keluar dengan tujuan agar 
dana-dana tersebut dapat diketahui kemana alurnya. Pembukuan 
dilakukan secara cermat dan teliti, sederhana dan praktis. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti tentang Manajemen 
keuangan pondok pesantren gratis di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Manajemen keuangan pondok pesantren gratis di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen 
Manajemen keuangan pondok pesantren gratis di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen meliputi: 
a. Sumber Penerimaan Keuangan 
Sumber penerimaan keuangan pendidikan dalam 
perencanaan pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen adalah sebagai berikut: 
1) Dari dana atau bantuan yang bersumber dari donator tidak tetap 
2) Dari unit usaha pondok pesantren 
Adapun unit usaha yang menjadi sumber dana di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen tersebut sebagai berikut:   
a) Lembaga keuangan syari‟ah Al Musanni 
b) PT Alma Prima Sejahtera (Al Musanni Group), yang bergerak 
dibidang biro perjalanan Haji Plus dan Umrah 
c) Toko  dan Depot air mineral isi ulang 
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b. Perencanaan Anggaran 
Dalam merencanakan anggaran di Pondok Pesantren gratis 
ini dilaksanakan disetiap enam bulan sekali yaitu dibulan Juli dan 
bulan Desember, bersama pimpinan pondok pesantren, pengurus 
pondok pesantren dan ustadz/guru pondok pesantren. Perencanaan 
itu dibuat atas usulan-usulan dari semua pihak yang terkait 
berdasarkan pencapaian program kegiatan yang ada di pondok 
pesantren dan juga kekurangan dari fasilitas yang ada di pondok 
pesantren. Untuk perencanaan jangka panjang di pondok pesantren 
Al Musanni ini belum membuatnya. 
c. Pelaksanaan anggaran 
Pelaksanaan anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen ini disesuaikan dengan kebutuhan pondok 
pesantren. Dalam pelaksanaan anggaran yaitu setiap dana yang 
keluar harus disetujui oleh kiai/pimpinan pondok, kecuali anggaran 
rutin pondok pesantren. Setiap pengeluaran keuangan tersebut 
haruslah disertai dengan adanya bukti-bukti yang kuat, misalnya: 
Nota (Kwitansi), dan selanjutnya ditulis dalam buku pengeluaran 
untuk dibuat laporan pertanggungjawaban di akhir bulannya. 
d. Evaluasi atau Pelaporan 
Evaluasi (pelaporan) yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Al Musanni ini dilakukan setiap enam bulan sekali di bulan juli dan 
bulan Desember. Dimana laporan bulanan ini berisi pemasukan 
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dana dan pengeluaran yang setiap harinya dikeluarkan untuk 
memenuhi kebutuhan pondok pesantren. 
Kegiatan evaluasi (pelaporan) dibuat dan dilakukan oleh 
bendahara pondok pesantren,  diserahkan kepada lurah pondok 
kemudian setelah mendapatkan pengesahan dari lurah pondok, 
bendahara menyerahkan kepada bendahara yayasan pondok 
pesantren Al Musanni Gemolong Sragen untuk disampaikan 
kepada pimpinan yayasan dan menyampaikan lagi laporan 
keuangan pondok pesantren kepada masyarakat lewat forum 
pengajian. 
2. Hambatan  manajemen keuangan di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen 
Hambatan pada manajemen keuangan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen ini diantaranya, tidak menentunya 
pemasukan sumber keuangan pondok pesantren. Hal ini 
mempengaruhi proses manajemen keuangan di Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen menjadi lambat. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Kepada Pimpinan Pondok Pesantren disarankan agar selalu 
meningkatkan fungsi manajerialnya agar manajemen keuangan 
pondok pesantren gratis yang dipimpinnya dapat senantiasa 
dipertahankan dan meningkat menuju tercapainya tujuan pondok 
pesantren. 
2. Kepada Pengelola Pondok Pesantren 
a. Mengambangkan terus manajemen keuangan pondok pesantren 
gratis di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
b. Meningkatkan kerjasama dan kedisiplinan pada semua elemen 
pondok pesantren. 
c. Hindari menggunakan anggaran dana lembaga pendidikan secara 
berlebihan. 
d. Manajemen keuangan pondok pesantren gratis harus dikelola 
dengan baik secara efektif, efisien, transparan dan akuntabel. 
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LAMPIRAN 
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PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMENTASI 
A. Wawancara 
1. Bagaimanakah manajemen keuangan pondok pesantren gratis di 
pondok pesantren Al Musanni? 
2. Bagaimanakah proses manajemen keuangan di pondok pesantren Al 
Musanni? 
3. Dari mana sajakah sumber pendanaan yang berada di pondok 
pesantren Al Musanni? 
4. Bagaimana perencanaan anggaran di pondok pesantren Al Musanni? 
5. Bagaimana pelaksanaan anggaran di pondok pesantren Al Musanni? 
6. Bagaimana cara pengalokasian dana di pondok pesantren Al Musanni? 
7. Seperti apakah cara mencatat/pembukuan segala pendapatan dan 
pengeluaran dana operasional pondok pesantren Al Musanni? 
8. Seperti apakah cara penyimpanan keuangan di pondok pesantren Al 
Musanni?  
9. Bagaimana pimpinan dalam melaksanakan pengawasan dan 
pemeriksaan terhadap pembukuan keuangan yang dibuat oleh 
bendahara? 
10. Bagaimana evaluasi dan pelaporan pertanggung jawaban manajemen 
keuangan di pondok pesantren Al Musanni? 
11. Apakah faktor penghambat dan pendorong manajemen keuangan di 
pondok pesantren Al Musanni? 
 
B. Observasi 
1. Proses pelaksanaan manajemen keuangan pada kegiatan operasional 
kebutuhan pokok Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
2. Aktivitas pembukuan penerimaan dan pengeluaran keuangan Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
3. Aktivitas laporan pertanggung jawaban Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen. 
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C. Dokumentasi 
1. Data donator pondok Al Musanni Gemolong Sragen. 
2. Buku catatan penerimaan dan pengeluaran keuangan Pondok Pesantren 
Al Musanni Gemolong Sragen. 
3. Laporan pertanggung jawaban keuangan Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen. 
4. Susunan Pengurus Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
5. Visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
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FIELDNOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Waktu  :10.00 WIB 
Tempat  :Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  :M. Kamaludin (Pengurus PP Al Musanni) 
Agenda  : Memasukkan Surat izin penelitian 
 
Peneliti  : Assalamu‟allaikum? 
informan : Wa‟alaikumsalam wr.wb, Ada yang bisa saya bantu mas? 
Peneliti : Begini pak, saya mahasiswa IAIN Surakarta, kedatangan saya ke 
sini mau memasukkan surat izin penelitian saya. Di mana beberapa 
waktu yang lalu saya sudah minta izin dengan pemilik pondok 
pesantren atau pak kiai bawasannya saya akan melakukan 
penelitian di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. Ini 
pak, suratnya saya serahkan kepada bapak. 
Informan : iya mas, surat ini saya terima sebagai bukti surat masuk di Pondok 
Pesantren ini, sekarang bisa langsung melakukan penelitian di 
Pondok Pesantren Al Musanni ini mas, lalu apa yang mau diteliti 
mas? 
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Peneliti :ia pak, terimakasih. Saya mau meneliti tentang manajemen 
keuangan pondok pesantren gratis nya pak.Oh ia pak, Nanti saya 
minta bantuannya bapak njeh, dalam menyelesaikan penelitian saya 
ini pak? 
Informan : iya mas, nanti saya bantu.Nanti semisal butuh apa-apa yang 
berkaitan dengan penelitian langsung aja menghubungi saya aja 
mas.Semoga selalu diberi kemudahan oleh Allah Swt ya mas. 
Peneliti : njeh pak, Aamiin... Terimakasih atas do‟anya. Assalamu‟alaikum 
pak? 
Informan : Ya mas, Wa‟alaikumsalam wr.wb 
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FIELDNOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Waktu  :10.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  :Ninik Munijah (Bendahara PP Al Musanni) 
Agenda  : Wawancara 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum wr.wb 
Subyek : Wa‟alaikumsalam wr.wb 
Peneliti : Permisi bu, saget kepanggih kalian bu ninik? 
Subyek : iya dengan saya sendiri, monggo silahkan duduk. Ada yang bisa 
saya bantu mas? 
Peneliti : perkenalkan bu  saya Mahasiswa IAIN Surakarta, kedatangan 
saya kemari untuk wawancara dengan Ibu Ninik terkait dengan 
manajemen keuangan pondok pesantren gratis di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
Subyek : oh iya mas, lalu apa yang mau ditanyakan? 
97 
 
Peneliti : Apakah di Pondok Pesantren ini benar-benar gratis bu? 
Kemudian bagaimana proses manajemen keuangannya di pondok 
pesantren Al Musanni? 
Subyek : Iya mas gratis, dalam proses manajemennya disini juga ada 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atau pelaporan anggaran. 
Peneliti : Lalu bagaimana perencanaan dalam manajemen keuangannya 
apakah sudah ada konsep tersendiri dari pondok pesantren? 
Subyek : Kalau masalah perencanaan dalam manajemen keuanganyang 
mana konsep-konsep tersebut sudah dibuat oleh pihak pondok 
pesantren secara langsung yang sudah dibuat didasarkan atas 
musyawarah dengan pihak-pihak yang bersangkutan di dalam 
pondok pesantren untuk mencapai mufakat. Setelah konsep 
tersebut sudah dikemas oleh pihak pondok pesantren kemudian di 
awal tahun ajaran baru diadakan rapat antara pengurus pondok 
pesantren dengan pihak yang terkait di dalam pondok pesantren. 
 Namun tidak semua apa yang sudah direncanakan dalam rapat 
tersebut, dapat terlaksana dengan baik. Dikarenakan keterbatasan 
dana dari Pondok Pesantren dan dengan adanya suatu kebutuhan 
maupun kegiatan yang tak terduga. 
Peneliti : Kemudian bagaimana pelaksanaan manajemen keuangan di 
Pondok Pesantren Al Musanni tersebut seperti apa bu? Tolong 
dijelaskan? 
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Subyek : Pelaksanaan anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni ini 
disesuaikan dengan rencana kegiatan, dalam pelaksanaan 
anggaran yaitu anggaran pengeluaran tersebut haruslah disertai 
dengan adanya bukti-bukti yang kuat, misalnya: kwitansi/nota, 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di pondok pesantren dll. 
 Dalam pelaksanaan kegiatannya jumlah yang direalisasikan bisa 
terjadi tidak sama ataupun tidak sesuai dengan anggarannya 
(karena sesuai kondisi pada saat transaksi) bisa kurang atau lebih 
dari jumlah yang dianggarkan. Realisasi keuangan yang tidak 
sama dengan anggaran terutama yang cukup besar perbedaannya, 
maka harus adanya analisis tentang sebab-sebabnya dan apabila 
diperlukan, dapat diadakan revisi anggaran agar tidak terjadi 
kekeliruan sehingga anggaran dapat tetap berjalan. 
Peneliti : selanjutnya bagaimana evaluasi atau pelaporan atas 
pertanggungjawaban anggaran tersebut? 
Subyek : Di Pondok Pesantren Al Musanni ini dalam kegiatan yang 
terpenting dan yang terakhir dalam mengelola keuangan di Pondok 
Pesantren adalah evaluasi (pelaporan). Evaluasi keuangan  
merupakan suatu kewajiban atau keharusan yang paling penting. 
Dengan adanya evaluasi ini akan memudahkan dalam pemantauan 
kondisi di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. Di 
mana evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah program 
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Pondok Pesantren mencapai sasaran yang diharapkan. Evaluasi ini 
menekankan pada aspek hasil (output). Konsekuensinya evaluasi 
baru dapat dilakukan jika program Pondok Pesantren sudah 
berjalan satu periode sesuai dengan tahapan sasaran yang 
dirancang. 
Yang mana kegiatan evaluasi (pelaporan) yang dilakukan 
oleh Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
dilakukan setiap enam bulan sekali. Pada bulan juli dan desember. 
Disamping membuat laporan pada setiap enam bulan sekali 
bendahara juga membuat laporan bulanan untuk pedoman 
pembuatan laporan enam bulan sekali. Dimana laporan bulanan ini 
berisi pemasukan dana dan pengeluaran yang setiap harinya di 
keluarkan untuk memenuhi kebutuhan pondok pesantren. 
Pembukuan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen dilakukan setiap saat bersamaan dengan dana yang masuk 
dan keluar dengan tujuan agar dana-dana tersebut dapat diketahui 
kemana alurnya. Pembukuan dilakukan secara cermat dan teliti, 
sederhana dan praktis. 
Peneliti  : lalu bagaimana  pengalokasian dana tersebut bu? 
Subyek : Pengalokasian dana tersebut untuk, Operasional KBM (Kegiatan 
Belajar Mengajar) yang meliputi: 
 Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana meliputi: 
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1. Kebutuhan harian dan bulanan di pondok pesantren, terdiri dari: 
a. Konsumsi santri dengan makan dan minum tiga kali sehari   
b. Pajak listrik pondok pesantren 
c. Pajak air PAM pondok pesantren 
d. Gaji ustadz pondok pesantren 
2. Operasional kegiatan di pondok pesantren yang meliputi: 
a. Kegiatan kesantrian 
b. Sarana dan prasarana yang meliputi: 
1) Pengadaan alat tulis kantor 
2) Pengadaan sarana tata usaha 
3) Pengadaan alat kebersihan pondok pesantren, kantor dan 
ruang kelas 
Peneliti : ya bu, terimakasih atas informasinya. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Waktu  :13.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  :K.H Slamet S Al Barqy (Pimpinan PP Al Musanni) 
Agenda  : Wawancara 
  Hari ini saya datang dan kembali ke Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen untuk wawancara dengan pimpinan pondok pesantren. 
Peneliti : ………………Perkenalkan pak, saya mahasiswa dari IAIN 
Surakarta, kedatangan saya kemari untuk wawancara dengan bapak 
K.H Slamet S. Al Barqy terkait dengan manajemen keuangan di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
Subyek : Ya silahkan. 
Peneliti : Apakah benar pak, kalau mondok di Pondok Pesantren Al 
Musanni Ini santrinya bebas dari biaya pendidikan/gratis? 
Subyek : Ya benar disini gratis, di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen ini para santrinya tidak dipungut biaya 
pendidikan, santri digratiskan untuk bisa mengikuti KBM 
(Kegiatan Belajar Mengajar) dengan baik di Pondok Pesantren. 
Adapun yang dimaksud Pondok Pesantren gratis di sini adalah 
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Pondok Pesantren dimana santri-santri dan orangtua tidak harus 
membayar biaya yang dikelola oleh Pondok Pesantren. Misalnya 
uang SPP, uang gedung, uang pendaftaran, uang sragam, uang 
asrama, uang makan. 
Peneliti : Dari manakah sumber-sumber biaya pendidikan di Pondok 
Pesantren Al Musanni ini pak? 
Subyek :Sumber penerimaan keuangan pendidikan dalam perencanaan 
pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
adalah sebagai berikut: 
1. Dana atau bantuan yang bersumber dari donator 
2. Bantuan dari lembaga keuangan syari‟ah Al Musanni 
3. Bantuan dari P.T Haji Plus dan Umrah Al Musanni 
Semua sumber dana tersebut digunakan untuk memenuhi 
semua kebutuhan yang ada di Pondok Peksantren Al Musanni 
Gemolong Sragen. Penerimaan bantuan dari sumber dana di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen setiap bulannya 
kurang lebih mendapatkan Rp. 30.000.000,- semua dana tersebut 
dimaksimalkan untuk memenuhi semua kebutuhan di Pondok 
Pesantren. 
Sumber dana dari lembaga keuangan syariah Al Musanni 
ini digunakan dalam meningkatkan akses dan mutu pendidikan 
pada Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen yang 
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bekerja sama dengan lembaga keuangan syariah Al Musanni dan 
PT Haji plus dan Umrah Al Musanni dalam membangun 
pengelolaan gedung Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen serta sarana dan prasarana yang dibangun sesuai dengan 
peraturan dan perundang-undangan.  
Peneliti : Apakah dengan adanya bantuan dana tersebut sudah bisa 
mencukupi semua kebutuhan pondok pesantren, pak? 
Subyek : Terkadang apa yang dibutuhkan Pondok pesantren belum dapat 
terpenuhi karena memang keterbatasan dana yang ada di Pondok 
Pesantren Al Musanni ini. Mengapa hal demikian ini bisa 
terjadi?..ya karena ada kegiatan sesuatu hal yang sangat penting 
yang harus dilaksanakan terlebih dahulu, sehingga penerimaan 
dana tersebut dialokasikan ke suatu hal (kegiatan) yang bersifat 
penting dan sangat mendesak. Jadi harus bisa mengambil 
keputusan kebutuhan mana yang utama dan yang lebih penting 
didahulukan. 
Peneliti : apakah dalam manajemen keuangan di Pondok Pesantren Gratis 
ini sudah berjalan dengan baik pak? 
Subyek : Alhamdulillah dalam perjalanan manajemen keuangan di pondok 
pesantren ini sudah berjalan dengan baik, dimana dari pihak 
pondok pesantren terutama dalam hal mengatur keuangan harus 
bisa bergerak cepat dalam merencanakan, melaksanakan dan 
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membuat laporan pertanggungjawaban. Perlu diketahui didalam 
manajemen keuangan di Pondok Pesantren Al Musanni harus 
memiliki keprofesionalan dalam mengatur keuangan di Pondok 
Pesantren yaitu menyelenggarakan manajemen yang transparan. 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Jum‟at, 14 April 2017 
Waktu  :09.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  : Abdul Salam (Pengasuh PP Al Musanni) 
Agenda  : Wawancara 
Siang ini saya ke Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
dengan tujuan untuk wawancara terkait sejarah berdirinya Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen dengan pengasuh pondok 
pesantren. 
Peneliti : …………., Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al 
Musanni Gemolong Sragen ini pak? 
Subyek : Sejarah pondok pesantren ini didirikan di Dusun Sendangkarang 
Gemolong Sragen, dan dusun Sendangkarang mulai dikenal oleh 
masyarakat luas bermula setelah berdirinya Pondok Pesantren ini. 
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Peneliti : Lalu kapan Pondok Pesantren Al Musanni ini didirikan pak? 
Subyek  : Berdirinya Pondok Pesantren Al Musanni sampai sekarang ini 
melewati beberapa periode, yaitu: 
1. Periode Perintisan dan Pendirian (1997-2000) 
Berbicara tentang Pondok Pesantren Al Musanni tidak bisa 
lepas dari serentetan perjuangan dan jerih payah K.H Slamet S Al 
Barqy dalam membina suatu masyarakat, dimana perjuangan itu 
dimulai dari tahun 1997.Hal ini beliau lakukan setelah melihat 
kondisi masyarakat yang memprihatinkan dari segi keagamaan, 
sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan.Maka dengan alasan dan 
kenyataan seperti itu beliau ikhlas bermukim di dusun 
Sendangkarang dengan tujuan menyiarkan dan menyebarkan 
ajaran agama Islam.Langkah ini dimulai dengan mendirikan 
masjid Al Musanni dan TPA (Taman Pendidikan Al Qur‟an) yang 
dikelola oleh Abdul Salam. 
Setelah mantap di Sendangkarang beliau dibantu oleh 
pengelola TPA beserta tokoh masyarakat dari dusun Candi mulai 
mengajarkan Al Qur‟an dan kitab kuning dengan santri seadanya, 
sistem pelajaran yang diterapkan dengan menggunakan sistem 
halaqah (simaan kelompok). Tepatnya pada tanggal 31 Juli 1997 
oleh Hj Saniah Ashal, H. Ipmawan M Iqbal, dan K.H Slamet S Al 
Barqy mendirikan Pondok Pesantren Al Musanni. Pada saat itu 
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santri berasal dari masyarakat sekitar dan tidak memondok karena 
belum didirikan asrama.Dimulai dengan mendirikan masjid 
tersebut, maka aktivitas keagamaan mulai dikembangkan.Berbagai 
aktivitas seperti sholat berjamaah, kegiatan baca tulis Al Qur‟an, 
dan pengajian mulai diikuti oleh masyarakat.Dengan demikian 
masyarakat mulai menunjukkan kemajuan dalam menjalankan 
ajaran agama Islam. 
2. Periode Pembangunan dan Penataan 
Melihat perkembangan TPA (Taman Pendidikan Al 
Qur‟an), maka dipandang perlu untuk didirikan sebuah lembaga 
pendidikan formal bagi anak-anak.Hal ini direalisasikan dengan 
mendirikan bangunan yang digunakan untuk TK (Taman Kanak-
kanak).Hal tersebut mendapat respon dan dukungan dari 
masyarakat sekitar, maka pada tahun 2000 didirikan pendidikan 
formal berupa TK Al Musanni.Dengan berdirinya TK ini maka 
Pondok Pesantren Al Musanni semakin dikenal luas oleh 
masyarakat. 
3. Periode pengembangan (2003-sekarang) 
Seiring dengan perkembangan yang terjadi, bersama-sama 
dengan majlis, guru serta masyarakat sekitar berusaha 
meningkatkan sarana dan prasarana dalam rangka mendukung 
proses belajar mengajar untuk meningkatkan kualitas pendidikan 
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yang ada. Melihat kenyataan bahwa disekitar lingkungan Pondok 
Pesantren Al Musanni banyak anak yang putus sekolah karena 
kurang mampunya orang tua untuk membiayai pendidikan bagi 
anak mereka, maka Pondok Pesantren Al Musanni pada Tahun 
2004 mendirikan pendidikan formal yaitu SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) dan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan), 
dengan prinsip/tujuan awal didirikan sekolah tersebut yaitu untuk 
menampung santri yatim piatu dan tidak mampu/dhu‟afa. Oleh 
sebab itu bagi santri yang kurang mampu, maka diberikan fasilitas 
pendidikan dan tempat tinggal tanpa dipungut biaya. 
Peneliti : oh..iya pak, terimakasih atas informasinya. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Rabu, 5 Juli 2017 
Waktu  : 16.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  : K.H Slamet S Al Barqy (Pimpinan PP Al Musanni) 
Agenda  : Wawancara 
 
Peneliti  :………., Apakah di pondok pesantren Al Musanni ini terdapat 
donator tetap dan tidak tetap pak? 
Subyek  : Di pondok pesantren Al Musanni ini tidak ada donator tetap, 
namun ada juga yang memberi bantuan danadi setiap bulannya 
dengan jumlah yang tak menentu dan orangnya yang ngasih itupun 
juga tak sama.  
Peneliti  : terus dana dari mana pak, yang dapat mencukupi semua biaya 
pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni ini? 
Subyek : Di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen memiliki 
beberapa unit usaha yang bertujuan untuk membantu membiayai 
semua kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen, adapun unit usaha yang menjadi sumber dana di 
109 
 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen tersebut sebagai 
berikut:  
1. Lembaga keuangan syari‟ah Al Musanni 
2. PT Alma Prima Sejahtera (Al Musanni Group), yang 
bergerak dibidang biro perjalanan Haji Plus dan Umrah 
3. Toko  dan Depot air mineral isi ulang 
Dari sumber dana tersebut dapat membantu terlaksananya 
kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen. Penerimaan bantuan dari sumber dana di Pondok Pesantren 
Al Musanni Gemolong Sragen ini dengan cara bertahap dan setiap 
bulannya kurang lebih mendapatkan Rp. 30.000.000,- semua dana 
tersebut dimaksimalkan untuk memenuhi semua kebutuhan di 
Pondok Pesantren. 
Peneliti  : lalu bagaimana pak, cara perencanaan anggarannya? 
Subyek :Di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini 
perencanaannya  dibuat setiap enam bulan sekali, bersama 
pimpinan pondok pesantren, pengasuh/kyai, dan pengurus 
pesantren. Perencanaan itu dibuat atas usulan-usulan dari semua 
pihak yang terkait berdasarkan pencapaian program kegiatan yang 
ada di pondok pesantren.dan juga kekurangan dari fasilitas yang 
ada di pondok pesantren dengan cara membuat rencana kegiatan 
dan anggaran biaya pendidikan pondok pesantren. Untuk 
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perencanaan jangka panjang di pondok pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen ini belum membuatnya, sepertihalnya untuk 
pembiayaan kegiatan peringatan hari besar Islam yang 
dimusyawarahkan ketika waktunya sudah dekat. 
Peneliti  : lalu pengalokasian dananya untuk tahun ini, digunakan untuk apa 
saja ya pak? 
Subyek : Adapun pengeluaran atau pengalokasian dana untuk mencukupi 
kebutuhan harian dan bulanan di pondok pesantren, terdiri 
dari:Konsumsi santri dengan makan dan minum tiga kali sehari, 
Pajak listrik pondok pesantren, Pajak air PAM pondok pesantren, 
Gaji ustadz pondok pesantren, dan Operasional kegiatan di pondok 
pesantren yang meliputi; Kegiatan kesantrian,Sarana dan 
prasarana, Pengadaan alat tulis kantor, Pengadaan sarana tata 
usaha, Pengadaan alat kebersihan pondok pesantren, kantor dan 
ruang kelas. 
Peneliti  : sedangkan untuk pelaksanaan anggaranya bagaimana pak, apakah 
sudah berjalan dengan baik? 
Subyek : Alhamdulillah dapat berjalan dengan baik, Dalam pelaksanaan 
anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
disesuaikan dengan perencanaan yang sudah dibuat oleh pihak 
pondok pesantren. Dalam pelaksanaan anggaran yaitu setiap dana 
yang keluar harus disetujui oleh kyai/pimpinan pondok, kecuali 
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anggaran rutin pondok pesantren. setiap pengeluaran keuangan 
tersebut haruslah disertai dengan adanya bukti-bukti yang kuat, 
misalnya: Nota (Kwitansi), dan selanjutnya ditulis dalam buku 
pengeluaran untuk dibuat laporan pertanggungjawaban di akhir 
bulannya. 
Dengan hal ini maka semua akan jelas bahwa keuangan di 
pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ada kekurangan 
atau tidaknya, dalam pelaksanaan kegiatannya jumlah yang 
direalisasikan bisa terjadi tidak sama ataupun tidak sesuai dengan 
anggarannya (karena sesuai kondisi pada saat transaksi) bisa 
kurang atau lebih dari jumlah yang dianggarkan. Realisasi 
keuangan yang tidak sama dengan anggaran terutama yang cukup 
besar perbedaannya, sehingga kalau ada kekurangannya dari semua 
pihak yang terkait akan melakukan sebuah evaluasi bersama dan 
mencari penyelesaian bersama-sama. 
Pada dasarnya pelaksanaan anggaran di Pondok Pesantren 
Al Musanni Sragen sudah dilakukan dengan baik, akan tetapi 
terkadang dalam pelaksanaannya masih terdapat kekeliruan-
kekeliruan di dalam menganggarkan jumlah dana yang ada dari 
perencanaan yang sudah direncanakan oleh pihak terkait pondok 
pesantren. 
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Peneliti  : oh iya pak, kalau proses evaluasi atau pelaporan yang dilakukan 
oleh pihak pondok pesantren bagaimana ya pak? 
Subyek : untuk kegiatan evaluasi (pelaporan) yang dilakukan oleh Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini dilakukan setiap enam 
bulan sekali. Kegiatan evaluasi (pelaporan) dibuat dan dilakukan 
oleh bendahara pondok pesantren,  diserahkan kepada lurah 
pondok kemudian setelah mendapatkan pengesahan dari lurah 
pondok, bendahara menyerahkan kepada bendahara yayasan 
pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen untuk 
disampaikan kepada pimpinan yayasan dan menyampaikan lagi 
laporan keuangan pondok pesantren kepada masyarakat lewat 
forum pengajian. 
Peneliti  : lalu dari beberapa proses manajemen keuangan yang berada di 
pondok pesantren almusanni, apakah ada hambatan pak? 
Subyek : hambatannya ya tidak menentunya pemasukan keuangan pondok 
pesantren, Kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas yang 
mengerti manajemen keuangan. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Senin, 23 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  : Ustadz Muhammad Sodiq 
Agenda  : Wawancara 
 
Peneliti  :………., dari mana sajakah sumber dana yang ada di Pondok 
Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini pak? 
Subyek  : sumber dana di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
sebagian diperoleh dari masyarakat dan dari usaha yang berada di 
pondok pesantren. 
Peneliti : oh..berarti dari sumber donatur tidak tetap ya pak? Lalu, apakah 
tidak ada donatur tetap yang setiap bulan atau setiap tahun yang 
memberi bantuan berupa uang atau barang gitu pak? 
Subyek : jadi gini mas.., di pondok pesantren Al Musanni tidak ada donatur 
yang sifatnya rutin memberi bantuan. Jadi tak menentu bisa 
dibilang donatur tidak tetap. Dan sumber dana yang paling besar 
dari unit usaha yang dikelola oleh pihak pondok pesantren. 
114 
 
FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Rabu, 5 Juli 2017 
Waktu  : 16.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  : Sukiman Abdul Salam (Pengurus PP Al Musanni) 
Agenda  : Wawancara 
Peneliti : …., bagaimana pelaksanaan anggaran keuangan yang ada di 
Pondok pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini pak? 
Subyek : Dalam pelaksanaan anggaran di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen disesuaikan dengan perencanaan yang sudah 
dibuat oleh pihak pondok pesantren. 
Peneliti : Jadi seperti apa proses pelaksanaannya, pak? 
Subyek : Dalam pelaksanaan anggaran yaitu setiap dana yang keluar harus 
disetujui oleh kiai/pimpinan pondok, kecuali anggaran rutin 
pondok pesantren. setiap pengeluaran keuangan tersebut haruslah 
disertai dengan adanya bukti-bukti yang kuat, misalnya: Nota 
(Kwitansi), dan selanjutnya ditulis dalam buku pengeluaran untuk 
dibuat laporan pertanggungjawaban di akhir bulannya. 
Peneliti : Lalu bagaimana proses evaluasi atau pelaporannya dalam 
penggunaan anggaran dana di pondok pesantren? 
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Subyek : Di pondok pesantren Al Musanni dalam kegiatan evaluasi 
(pelaporan) yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen ini dilakukan setiap enam bulan sekali di bulan 
Juli dan Desember.  
Peneliti : Lalu bagaimana proses evaluasinya pak? 
Subyek : Kegiatan evaluasi (pelaporan) dibuat dan dilakukan oleh 
bendahara pondok pesantren,  diserahkan kepada lurah pondok 
kemudian setelah mendapatkan pengesahan dari lurah pondok, 
bendahara menyerahkan kepada bendahara yayasan pondok 
pesantren Al Musanni Gemolong Sragen untuk disampaikan 
kepada pimpinan yayasan dan menyampaikan lagi laporan 
keuangan pondok pesantren kepada masyarakat lewat forum 
pengajian. 
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Kamis, 5 juli 2017 
Waktu  : 13.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  : K.H Slamet S Al Barqy (Pimpinan PP Al Musanni) 
Agenda  : Observasi dan wawancara 
Peneliti : …., Dari mana sajakah sumber dana untuk membiayai semua 
kegiatan pendidikan yang ada di Pondok pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen ini pak? 
Subyek : Di pondok pesantren Al Musanni terdapat bantuan sumber dana 
dari masyarakat yang disebut donator tidak tetap, yang mana 
masyarakat memberi dana bantuan untuk kebutuhan di Pondok 
Pesantren Al Musanni.  
Peneliti : lalu yang menjadi donatur itu, apakah orangnya sama pak? 
Subyek : beda-beda mas.., Di setiap bulannya pastiada masyarakat yang 
memberi batuan dana, namun jumlah orang yang memberi dana 
bantuan kepadaPondok Pesantren Al Musanni tidak tetap 
jumlahnya, ada yang memberi Rp 100.000 - 500.000, Rp 500.000 – 
1.000.000 dan bahkan pernah ada juga yang memberi Rp 
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50.000.000. Jadi bantuan dananya disetiap bulan yang diperoleh 
pondok pesantren berbeda-beda jumlahnya.  
Peneliti : Lalu bagaimana caranya dari pihak pondok pesantren, untuk 
memperoleh dana tersebut, apakah dari pengurus pondok membuat 
seperti proposal bantuan dana atau yang lainnya seperti itu pak? 
Subyek : Dari pihak pondok pesantren untuk mendapatkan bantuan dana 
tersebut dari pihak pondok pesantren tidak membuat surat 
permohonan dana bantuan atau proposal, bantuan dana tersebut 
diperoleh atas kesadaran masyarakat sendiri untuk membantu di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen. 
Peneliti : Kemudian sumber dana dari mana yang menjadi sumber yang 
paling utama untuk membiayai kegiatan pendidikan di pondok 
pesantrennya pak? 
Subyek : di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen memiliki 
beberapa unit usaha yang bertujuan untuk membantu membiayai 
semua kegiatan pendidikan di Pondok Pesantren Al Musanni 
Gemolong Sragen, adapun unit usaha yang menjadi sumber dana di 
Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen tersebut sebagai 
berikut:  
(4) Lembaga keuangan syari‟ah Al Musanni 
(5) PT Alma Prima Sejahtera (Al Musanni Group), yang 
bergerak dibidang biro perjalanan Haji Plus dan Umrah 
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(6) Toko  dan Depot air mineral isi ulang 
Peneliti : Apakah ada hambatan dalam manajemen keuangan pondok 
pesantren yang gratis ini pak? 
Subyek : kalau hambatan itu pasti ada mas, Dalam sebuah manajemen 
keuangan pasti mengalami hambatan-hambatan, hambatan pada 
manajemen keuangan di Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong 
Sragen ini diantaranya, tidak menentunya pemasukan keuangan 
pondok pesantren. 
Peneliti : Dari hambatan tersebut bagaimana pengaruhnya terhadap 
manajemen keuangannya di pondok pesantren pak? 
Subyek : dari hambatan tersebut, hal ini menjadi hambatan dalam 
manajemen keuangan di pondok pesantren, karena pondok 
pesantren Al Musanni Gemolong Sragen ini, sumber pemasukan 
biaya untuk membiayai pendidikan di pondok pesantren hanya dari 
donator tidak tetap dan dari unit usaha yang dimiliki oleh pondok 
pesantren. Apabila hasil dari unit usaha yang dimiliki oleh pondok 
pesantren mengalami penurunan, otomatis pemasukan dana untuk 
biaya pendidikan di pondok pesantren berkurang. Hal ini 
mempengaruhi proses manajemen keuangan di Pondok Pesantren 
Al Musanni Gemolong Sragen menjadi lambat.  
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FIELD NOTE 
Hari/ Tanggal : Senin, 1 Mei 2017 
Waktu  : 10.00 WIB 
Tempat  : Pondok Pesantren Al Musanni Gemolong Sragen 
Informan  : Ustadz Muhammad Kamaludin 
Agenda  : Observasi dan wawancara 
Pada hari senin, 1 Mei 2017 sekitar jam 10.00 WIB saya melakukan 
observasi terkait dengan kondisi di lingkungan sekitar  pondok pesantren Al 
Musanni. Saya mengamati wilayah sekitar pondok, ada beberapa ruangan asrama 
bagi santri putra di Pondok Pesantren Al Musanni ini terdiri dari 8 gubug, masing-
masing gubug terdiri dari 10 santri dan dikelompokkan sesuai asal daerah masing-
masing santri. Sedangkan untuk asrama bagi santri putri yaitu tinggal satu rumah 
dengan pengasuh pondok pesantren dan terdiri dari 5 kamar, satu kamar dihuni  5 
anak. Selain itu, hal tersebut juga untuk mempermudah pengawasan bagi santri 
putri karena keberadaan satu sama lain ada dalam satu komplek. Selain asrama 
untuk tempat tinggal para santri, dalam komplek Pondok Pesantren Al Musanni 
juga terdapat beberapa bangunan dan ruangan untuk kegiatan santri sehari-hari, 
seperti: ruang kantor 2 lokal, ruang kelas 8 lokal, ruang pertemuan/aula 1 lokal, 
laboratorium komputer 1 lokal dan ruang keterampilan 1 lokal. 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI FOTO 
 
 
 
FOTO BERSAMA PIMPINAN PONPES AL MUSANNI GEMOLONG 
SRAGEN 
 
 
 
FOTO BERSAMA PENGURUS PONPES AL MUSANNI GEMOLONG 
SRAGEN 
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GEDUNG PONDOK PESANTREN AL MUSANNI GEMOLONG SRAGEN 
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MASJID PONDOK PESANTREN AL MUSANNI GEMOLONG SRAGEN 
 
 
 
ASRAMA SANTRI PONPES AL MUSANNI GEMOLONG SRAGEN 
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FOTO KONDISI RUANG NGAJI PONDOK PESANTREN 
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DOKUMENTASI BUKU ADMINISTRASI PONPES AL MUSANNI 
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